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Abstrak 
Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui  besarnya pengaruh antara 1) 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah dengan produktivitas kerja guru ; 2) 
inovatif guru terhadap produktivitas kerja guru; 3) kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan inovatif guru secara bersama-sama terhadap produktivitas 
kerja guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun 
pelajaran 206/2017.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian 
dilaksanakan pada Bulan Mei sampai dengan Juli 2017, di Kecamatan Manisrenggo 
Klaten. Populasi dalam penelitian ini adalah guru MI se Kecamatan Manisrenggo 
yang berjumlah 42 orang, sedangkan sampel yang digunakan adalah sampel total. 
Instrumen pengumpulan data digunakan angket. Uji coba dilakukan pada MI di 
Kecamatan Trucuk Klaten. Validasi instrumen menggunakan uji validitas dan  uji 
reliabilitas. Uji validitas mendapatkan hasil jumlah soal yang dinyatakan valid 
untuk variabel 1 adalah 27, variabel 2 adalah 28, dan variabel 3 adalah 28 butir soal. 
Hasil uji reliabilitas untuk ketiga variabel didapatkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 0,444. Reliabilitas 𝑋2 yakni 0,973, 𝑋2 yakni 0,988 dan Y  yakni 0,941.  Uji 
persyaratan analisis digunakan Uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas 
mendapatkan hasil χ2hitung untuk masing-masing variabel berada di bawah χ2tabel, 
yakni χ2hitung 𝑋1 sebesar 4,90, 𝑋2 sebesar 2,62 dan Y sebesar 6,95. Pengujian 
hipotesis digunakan rumus r-product moment, dan regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh positif antara 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah dengan produktivitas kerja guru 
dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,634 > 0,304; 2) terdapat pengaruh positif 
antara inovatif guru dengan produktivitas kerja guru, dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 0,310 > 0,304; 3) dan terdapat pengaruh  antara kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah dan inovatif guru secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru, dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 41,874 > 19,47 dan 
𝑅2sebesar  0,682, pada guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. Persamaan regresi didapat Y = 53,75 + 0,249 X1 + 0,092 X2. 
 
Kata kunci : kepemimpinan instruksional, inovatif, dan produktivitas kerja guru 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INSTRUCTIONAL LEADERSHIP OF 
HEAD MASTER AND TEACHER’S INNOVATIVE  TO TEACHER’S 
WORK PRODUCTIVITY OF   ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL (IES) 
ALL SUBDISTRICTS MANISRENGGO KLATEN, ACADEMIC YEAR 
2016/2017. 
 
Juni Dwi Riyanti  
 
Abstract 
 
This research aims to know (1) the influence of relationship between 
instructional leadership of head of madrasah and teacher’s work productivity; (2) 
the influence of  relationship between teacher’s innovative  and teacher’s work 
productivity; and (3) the influence of  relationship between instructional leadership 
of headmaster and teacher’s innovation  to teacher’s work productivity of   Islamic 
Elementary School all subdistricts Manisrenggo Klaten, Academic Year 
2016/2017. 
This research applied a correlation quantitative method. The study was 
conducted from May to July 2017, in Manisrenggo Klaten. Population of this 
research are all of the teacher in IES Manisrenggo Klaten, namely 42 teachers. This 
research used total sampling. The instruments to collect the data was questionnaires. 
The test was conducted in IES in Trucuk Klaten. To check the data validation, 
validity test and reliability test were applied. The result of validity test are the 
number of valid questions at variable 1 are 27, variable 2 are 28, and variable 3 are 
28. The result of reliability test for all three variables  𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 with 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  
0,444. Reliability 𝑋1 is 0,973, 𝑋2 is 0,988 and Y  is 0,941.  Normality and linearity 
tests were applied to the analysis requirement. The result or normality tes are χ2count 
for all variables are under χ2tabel,  There are χ2count 𝑋1  4,90, 𝑋2  2,62 and Y  6,95.The 
r-product moment is applied to test the hypothesis.   
The research shows that (1) there is a positive relationship between 
instructional leadership of headmaster and teacher’s work productivity, with   
𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 0,634 > 0,304; (2) there is a positive relationship between teacher’s 
innovation and teacher’s work productivity with 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  0,310 > 0,304, and 
(3) there is a positive relation between instructional leadership of headmaster and 
teacher’s innovative to teacher’s work productivity with 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  41,874 > 
19,47 and 𝑅2  0,682 of   Islamic Elementary School all subdistricts Manisrenggo 
Klaten, Academic Year 2016/2017. Regression equation obtained Y = 53,75 + 
0,249 X1 + 0,092 
 
Key word: instructional leadership, innovative, and teacher’s work productivity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Kemajuan suatu negara ditopang dari berbagai macam aspek, antara 
lain  ekonomi, politik, keamanan, dan pendidikan. Pendidikan menjadi salah 
satu penopang yang strategis untuk mewujudkan negara maju. Tentu saja 
pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang 
bermutu harus ditunjang dari berbagai aspek. Mulai dari kebijakan yang 
ditetapkan oleh pemerintah, pengelolaan pendidikan, sumber daya manusia, 
hingga sumber dana pendidikan.  
Pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan produktif. Hal inilah yang  mendorong suatu negara 
menjadi negara yang maju dan pesat dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
serta teknologi. Kenyataan ini sejalan dengan tujuan Negara Indonesia. 
Menurut Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan. (Undang-Undanga Dasar 1945) 
Sedangkan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan  
meyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. Untuk itu seluruh 
1 
2 
 
 
 
komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan 
salah satu tujuan negara Indonesia. 
Undang-Undang (UU)  Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab II 
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), menyatakan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pencapaian tujuan 
pembangunan nasional,  pada hakikatnya adalah untuk meningkatkan kualitas 
manusia dan seluruh masyarakat Indonesia yang maju dan modern berdasarkan 
Pancasila. (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003). 
Salah satu jalan untuk mewujudkan peningkatan kualitas manusia 
adalah dengan peningkatan mutu pendidikan.  Peningkatan mutu tersebut dapat 
dimulai dari lembaga formal pendidikan terkecil yakni sekolah. Sekolah 
merupakan salah satu organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan  
pembangunan nasional. Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung 
pada sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala madrasah, 
guru, peserta didik, pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya.  
Suatu organisasi akan berhasil dengan baik juga tergantung dengan 
pemimpinnya. Kepemimpinan yaitu kemampuan seseorang/sekelompok orang 
untuk memperoleh kepercayaan dari orang-orang yang dipimpin dan 
keterampilan untuk menggerakkan orang-orang yang dipimpin itu sehingga 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dapat terlaksana dengan efektif, efisien, 
dan ekonomis (Siagian, 2001: 46).  
Untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas, organisasi harus 
berkualitas pula. Organisasi sekolah memiliki beberapa komponen 
sumberdaya, antara lain kepala sekolah, guru, siswa, dan pihak lain yang 
berkepentingan langsung maupun tidak langsung. Kepala sekolah merupakan 
salah satu komponen organisasi. Kepala sekolah memegang peran sebagai 
pemimpin.   
Kepala madrasah memiliki peran sebagai pemimpin instruksional. 
Kepemimpinan instruksional merupakan peran kepala madrasah dalam 
memberikan rangsangan dan motivasi bagi guru dalam hal pembelajaran. 
Kepala madrasah berperan dalam  memberi sikap yang inovatif bagi para guru 
dan menyadarkan supaya guru-guru bekerja dengan sepenuh kapasitas 
kemampuan. Sementara guru memiliki peran sebagai pemimpin dalam 
pembelajaran secara langsung di kelasnya.  
Kepemimpinan instruksional kepala madrasah memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas kerja guru. Peran dan fungsi yang harus dilaksanakan 
guru sebagai seorang pemimpin di dalam kelas seperti yang dijelaskan oleh 
Dinas Pendidikan  dalam Mulyasa (2004 : 97) diantaranya sebagai edukator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. Peran atau 
indikator tersebut untuk memperbaiki dan meningkatkan situasi belajar 
mengajar. Prioritas utamanya yaitu memperbaiki dan meningkatkan mutu 
belajar peserta didik dengan memperbaiki kinerja guru yang menanganinya.  
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Besarnya pengaruh yang dimiliki oleh kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, menentukan apa dan bagaimana suatu proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan sukses. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Mantja (2012) yang mengatakan bahwa kepemimpinan 
guru dalam pembelajaran memberikan perhatian tinggi kepada para peserta 
didik, terbuka, menyejukkan, bisa beradaptasi dengan guru lain, murah 
senyum, simpatik, penuh pengertian, dan percaya bahwa para guru mampu 
melaksanakan tugas-tugas yang diembankan dan akan membuat mereka 
mengerjakan tugas itu dengan gembira dan penuh tanggung jawab. 
Selain kepala madrasah, salah satu komponen penting dalam 
pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan 
yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang berada di barisan 
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan 
dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi 
sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan 
keteladanan.  
Guru bertindak sebagai edukator, fasilitator, sekaligus motivator dalam 
proses pendidikan di madrasah.  Guru merupakan elemen kunci dalam sistem 
pendidikan. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, 
biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran 
yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen 
lain, terutama kurikulum tidak akan hidup jika tanpa guru. Sehingga kinerja 
guru dituntut berkualitas untuk mencapai produktivitas sekolah yang unggul.   
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Pembelajaran di sekolah saat ini, menuntut peserta didik tidak hanya 
memiliki kemampuan yang unggul dari sisi kognitif, tetapi juga psikomotor 
dan afektif. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, karena mereka 
harus memahami aspek teoritis dan praktis mengenai apa yang dibutuhkan di 
masyarakat, sekaligus dituntut kemampuan personal untuk bekerja sama 
dengan pihak-pihak terkait dengan dunia usaha/industri. Karena itulah, 
kepemimpinan instruksional guru pada akhirnya akan mempengaruhi 
produktivitas sekolah.   
Guru sekaligus bertindak sebagai pemimpin dan manajer dalam 
melakukan pelayanan pendidikan dan pengajaran. Menurut Hinries dan 
Hollenbeck dalam Anwar (2004: 87) guru perlu membiasakan diri untuk (1) 
mengelola waktu ; (2) memilih apa yang dapat dikontribusikan ; (3) mampu 
mengidentifikasikan dan memobilisasi kekuatan efektivitas produksi ; (4) 
mampu mengatur prioritas tugas, dan (5) mampu membuat keputusan secara 
efektif. Guru juga dituntut untuk mampu membuat terobosan atau motivasi 
baru dalam rangka pelaksanaan tugasnya tersebut serta memiliki sikap inovatif, 
profesionalisme, dan motivasi kerja terhadap institusinya sebagai wujud 
kinerja yang tinggi. 
Inovasi pendidikan secara sederhana dapat dimaknai sebagai 
pembaharuan dalam bidang pendidikan. Menurut Ibrahim, inovasi pendidikan 
ialah suatu ide, barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang 
baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat).  Baik berupa hasil 
invensi atau discovery, yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau 
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memecahkan masalah pendidikan. Dengan demikian inovasi diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan/pembelajaran. Ini berarti bahwa inovasi 
apapun yang tidak dapat meningkatkan kualitas pendidikan/pembelajaran tidak 
patut untuk diadopsi, dan dalam konteks ini peran guru akan sangat 
menentukan dalam adopsi inovasi pada proses pendidikan/pembelajaran. Oleh 
karena itu, dalam menyikapi suatu inovasi, diperlukan suatu pemahaman yang 
baik tentang substansi inovasinya itu sendiri, hal ini dimaksudkan agar inovasi 
dapat benar-benar memberi nilai tambah bagi kehidupan. 
 House  (1974) membagi inovasi ke dalam dua jenis dengan masing-
masing mempunyai kelompok pemerannya sendiri-sendiri yaitu: (1) 
Household innovation. Inovasi rumah tangga (household) merupakan inovasi 
individu, seperti inovasi guru di kelas, dan biasanya tersebar dari individu ke 
individu. (2) Entrepeneurial innovation. Inovasi entreprenur adalah inovasi 
yang mempunyai akibat langsung bagi orang lain di luar adopternya. 
Lebih jauh House menyatakan bahwa praktisi Pendidikan dapat 
dikelompokan ke dalam dua kelompok yaitu: (1) Administrator 
(Principal/kepala madrasah dan super intendent/pengawas), dan (2) Teacher 
(guru). Dalam hal penerimaan atau sikap terhadap perubahan dan inovasi dua 
kelompok ini mempunyai pandangan dan sikap yang tidak selalu sama, karena 
peran yang dimainkan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan berbeda dan 
lingkungan kerja yang sering dijalani masing-masing juga berbeda.  
Administrator (Kepala dan Pengawas) lebih mudah menerima inovasi 
dibanding guru, inovasi oleh administrator merupakan inovasi entreprenur, 
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sedang inovasi oleh guru adalah inovasi household. Lebih mudahnya inovasi 
oleh Administrator dibanding oleh Guru dikarenakan hal-hal berikut: (1) Social 
interaction inhibit diffusion across professional boundaries.  Interaksi sosial 
guru terkadang tidak mampu melampaui batas-batas keprofesionalannya. (2) 
Teacher remain isolated in classroom which does not enhance the diffusion of 
new idea within the profession. Guru lebih banyak berada di dalam kelas 
sehingga terkesan terisolir dari dunia luar yang penuh dengan infrmasi dan 
berbagai pembaharuan.  (3)  Never adopt innovation as a whole, only bits and 
pieces. Guru tidak pernah mengadopsi pembaharuan dengan sempurna. 
Terkadang informasi yang diperolehnya pun sepotong-potong. Sehingga dalam 
melakukan inovasi pun tidak secara sempurna.  (4) Passive adopter, guru 
adalah pengadopsi yang bersifat pasif.  
Guru yang bergerak di tataran teknis lebih sulit dalam melakukan 
inovasi. Ini jelas akan memberi pengaruh pada efektivitas pembaharuan-
/inovasi pendidikan dalam berbagai tingkatannya, baik tataran institusi maupun 
tataran manajerial. Oleh karena itu kebijakan inovasi pendidikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan perlu mencermati kondisi ini, artinya dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas 
profesionalisme pendidik/guru perlu terintegrasi dengan upaya melakukan 
reformasi pada tataran institusi dan manajerial, sehingga terjadi suatu interaksi 
yang kondusif bagi tumbuhnya kreativitas, kinerja inovatif yang terlembagakan 
dalam suatu organisasi sekolah, ini berarti diperlukan upaya untuk melakukan 
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restrukturisasi sekolah yang dapat menciptakan organisasi sekolah yang selalu 
antisipatif dan terbuka pada perubahan. 
Konsekuensi dari komitmen organisasi dalam dunia pendidikan yang 
berupa perilaku inovatif memang benar-benar sangat dibutuhkan pada pribadi 
setiap guru. Perilaku Inovatif diwujudkan dengan sistem pembelajaran yang 
menggunakan metode terapan. Hal ini diperuntukan dalam menjawab tuntutan 
perkembangan jaman yang selalu menuntut para guru untuk selalu berperilaku 
inovatif dalam menyiapkan anak-anak didiknya dalam rangka mempersiapkan 
diri untuk menghadapai berbagai persoalan  yang menantang masa depan 
mereka. Adapun perilaku inovatif yang seharusnya dapat dikembangkan di 
lingkungan pendidikan atau sekolahan adalah inovasi dalam: (1) 
pengembangan kurikulum, (2) penggunaan metode pembelajaran, (3) 
penggunaan media pembelajaran, (4) pengelolaan kelas, (5) penanganan siswa 
serta cara penilaian peserta didik. 
Keterkaitan antara ketiga hal yakni kepemimpinan instruksional kepala 
madrasah, sikap inovatif guru serta produktivitas kerja guru menjadikan 
sesuatu yang menarik untuk dikaji. Mengingat produktivitas kerja guru akan 
menentukan kualitas pendidikan yang dihasilkan dari sebuah 
sekolah/madrasah. Produktivitas kerja guru ini pun akan menentukan pilihan 
masyarakat pengguna (stakeholder) dalam memilih sekolah/madrasah. 
Produktivitas kerja guru akan ditentukan oleh banyak faktor. Dua diantarnaya 
yang menjadi fokus kajian dari penelitian ini yakni kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah serta sikap inovatif guru.  
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Produktivitas kerja seringkali diartikan sama dengan kinerja. Setiap 
jenis pekerjaan memiliki kriteria-kriteria tertentu untuk menentukan besar 
kecilnya kinerja. Mengenai kinerja ini Allah Swt pun telah berfirman dalam 
surah At-Taubah auat 105 sebagai berikut:  
                     
                   
Artinya:  
“dan katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
Ayat di atas menjelaskan mengenai pentingnya seorang mukmin untuk bekerja 
sesuai dengan kemampuannya. Dan Allah Swt akan memintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dikerjakan tersebut.  
Produktivitas suatu organisasi, tidak terkecuali sekolah ditentukan oleh 
kinerja para anggotanya. As'ad (2008 : 22) mengartikan kinerja sebagai hasil 
yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Di pihak lain, Bernardin & Russel (2003 : 45) mengartikan 
kinerja sebagai hasil yang dicapai oleh fungsi dan jabatan tertentu dalam 
periode waktu tertentu : “Performance is defined as the record of outcomes 
produced on a specified job function or activity during a specified time 
period”. Jadi, kinerja didefinisikan sebagai catatan tentang keluaran yang 
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dihasilkan oleh fungsi pekerjaan atau aktivitas tertentu yang dilaksanakan 
dalam periode waktu tertentu. 
Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, jika 
dikaitkan dengan kinerja maka mengarah pada efektivitas dan efisiensi. Hal ini 
selaras dengan pendapat Robbins (2007:29) yaitu produktivitas merupakan 
ukuran kinerja yang mencakup sasaran (efektivitas) dan efisiensi. Menurut 
Taruno (2008:115) efisiensi pendidikan dibedakan antara  efisiensi internal dan 
efisiensi eksternal. Produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan dengan 
keseluruhan proses perencanaan, penataan, dan pendayagunaan sumber daya 
untuk merealisasikan pendidikan secara efektif dan efisien.  
Produktivitas kerja guru di sekolah/madrasah khususnya di kelas 
merujuk kepada perilaku guru dalam melaksanakan pekerjaan keguruan, yaitu 
mengajar. Gaynor (2002:46) menegaskan sebagai berikut. “Performance 
relates to what teachers do in the classroom and how that affects student 
learning”. Kinerja bertalian erat dengan apa yang guru lakukan di dalam kelas 
dan bagaimana hal itu berpengaruh terhadap kegiatan belajar peserta didik. 
Menurut Thomas dalam Mulyasa (2011 : 134-140), produktivitas 
pendidikan mencakup tiga fungsi, yaitu : (1) The administrator production 
function; yaitu fungsi manajerial yang berkaitan dengan berbagai pelayanan 
untuk kebutuhan peserta didik dan guru. Bentuk pelayanan guru berkaitan 
dengan  perlengkapan pembelajaran, ruangan, buku dan kualifikasi pendidik 
yang memungkinkan tercapainya pelaksanaan pendidikan secara efektif.  (2) 
The psychologist`s production function; yaitu fungsi behavioral yang 
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keluarannya merujuk pada fungsi pelayanan yang mengubah perilaku peserta 
didik dalam kemampuan kognitif, keterampilan, dan sikap. Fungsi ini 
ditunjukkan dengan adanya prestasi akademik dan prestasi non akademik 
peserta didik. (3) The economic production function; yaitu fungsi ekonomi 
yang keluarannya diidentifikasi sebagai lulusan yang memiliki kompetensi 
tinggi, sehingga ketika bekerja dapat memperoleh penghasilan tinggi melebihi 
biaya pendidikan yang telah dikeluarkan.   
Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, yang dimaksud dengan 
produktivitas kerja guru adalah perilaku yang terkait dengan aktivitas mengajar 
yang dijalankan oleh seorang guru di dalam kelas. Kesungguhan dan kontribusi 
maksimal guru-guru di dalam melaksanakan tugas akan terlihat dengan sangat 
jelas pada prestasi belajar para peserta didik. Hal tersebut merupakan indikator 
untuk menentukan tingkat pencapaian hasil nyata antara rencana dan realisasi 
program kerja sekolah (Hersey & Blanchard, 2012:70).  
Sehubungan dengan upaya peningkatan produktivitas kerja guru, 
kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga yang profesional akan 
memperhatikan beberapa hal seperti yang disarankan oleh Sallies dalam 
Mulyasa, 2006 : 120 sebagai berikut. (1) Memiliki visi yang kuat atau daya 
pandang yang mendalam tentang mutu yang terpadu bagi lembaganya maupun 
bagi tenaga kependidikan dan peserta didik yang ada di sekolah. (2) Memiliki 
komitmen yang jelas pada proses peningkatan kualitas tenaga kependidikan. 
(3) Mengkomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas pendidikan. (4) 
Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian kegiatan dan kebijakan 
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sekolah. (5) Meyakinkan para pelanggan (peserta didik, orang tua dan 
masyarakat) bahwa ada 'channel' yang cocok untuk menyampaikan berbagai 
harapan dan  keinginannya. (6) Mendukung pengembangan tenaga 
kependidikan. (7) Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul 
tanpa dilandasi oleh bukti yang kuat. (8) Melakukan inovasi terhadap sekolah. 
(9) Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan adanya tanggung 
jawab yang jelas. (10) Mengembangkan komitmen untuk menghilangkan 
setiap penghalang, baik yang bercorak organisasional maupun budaya. (11) 
Membangun tim kerja yang efektif. (12) Mengembangkan mekanisme yang 
cocok untuk monitoring dan evaluasi. 
Produktivitas kerja guru tidak lepas dari pengaruh kepemimpinan 
kepala madrasah. Pengertian kepemimpinan menurut Gary Yulk (1994) dalam 
Sagala (2011:115) “Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, memerintah 
secara persuasif, memberi contoh, dan bimbingan kepada orang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Seorang kepala madrasah memiliki 
tugas memimpin guru dan tenaga pendidikan lainnya di suatu madrasah.  
Hasil observasi awal terhadap guru-guru  Madrasah Ibtidaiyah (MI) di 
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten diketahui tiga hal pokok terkait 
produktivitas kerja, kepemimpinan instruksional kepala madrasah, serta sikap 
inovatif guru. Mengenai  produktivitas kerja guru yang dilihat dari kinerjanya 
terlihat bahwa guru masih belum optimal dalam kinerjanya. Hal ini dilihat dari 
ketidaksesuaian antara praktik dengan teori pembelajaran. Ketidaksesuaian ini 
paling banyak terlihat pada adanya perbedaan pelaksanaan pembelajaran 
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dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. Bahkan ada guru 
yang tidak membuat rencana pembelajaran sama sekali.   
Sikap inovatif guru MI di Manisrenggo masih rendah, hal ini 
dikarenakan kepedulian dan sikap guru terhadap sesuatu yang baru masih 
lamban dan terkesan menunggu perintah dari atasan. Selain itu para guru 
kurang tanggap terhadap perkembangan teknologi sehingga upaya penyesuaian 
dan pengembangan potensi diri terabaikan.  
Selain itu guru-guru MI di Kecamatan Manisrenggo masih memandang 
bahwa kepemimpinan kepala madrasah adalah dalam hal manajerial secara 
umum. Yakni kepemimpinan dalam hal pengelolaan madrasah secara 
menyeluruh. Sedangkan kepemimpinan kepala madrasah dalam hal 
pembelajaran terkesan diabaikan oleh guru. Ini diperkuat dengan adanya 
anggapan dari guru bahwa pembelajaran adalah tanggung jawab mutlak dari 
guru. Sedangkan kepala madrasah tidak memiliki tanggung jawab akan hal 
tersebut.  
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Manisrenggo diambil sebagai 
tempat penelitian karena di Kecamatan ini terdapat empat MI, dengan jumlah 
guru yang mencukupi untuk kebutuhan penelitian ini. Semua guru akan 
dilibatkan dalam penelitian sebagai subjek, pada kecamatan lain di Kabupaten 
Klaten ada yang tidak memiliki MI sama sekali. Ataupun ada kecamatan lain 
yang memiliki MI  berjumlah lebih dari empat.  
Kecamatan Manisrenggo merupakan perbatasan antara Kabupaten 
Klaten dengan Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada kondisi 
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ini persaingan untuk mendapatkan peserta didik lebih ketat daripada MI 
ditempat lain. Sehingga guru-guru MI disini terus berupaya untuk 
meningkatkan produktivitas kerjanya.  
Penelitian ini  sengaja memilih pengaruh kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan sikap inovatif guru terhadap produktivitas kerja guru MI 
se Kecamatan Manisrenggo Klaten karena (1) relevan dengan bidang keahlian 
penulis; (2) sekolah merupakan tempat belajar, sebagai konsekuensi logisnya, 
maka kepemimpinan yang cocok, yaitu kepemimpinan instruksional; (3) ke-
pemimpinan instruksional kepala madrasah, sikap inovatif guru dan 
produktivitas kerja guru belum pernah diteliti; (4) kepemimpinan instruksional 
merupakan kepemimpinan kepala sekolah di masa yang akan datang 
(Whitehead, et al. (2014); (5) kepemimpinan instruksional merupakan 
komponen terpenting dalam meningkatkan proses dan hasil belajar peserta 
didik (Hammond, et al. 2010; Bush, 2011); (6) kepemimpinan instruksional 
merupakan salah satu komponen penilaian kinerja kepala madrasah; (7)  peran 
kepala madrasah abad 21 menurut Anonim (2012:19), “The principal’s role 
has changed from ‘bells, building, and buses’ to one of instructional 
leadership”; (8)  Interstate School Leaders Licensure Consorsium (ISLLC) 
menekankan pentingnya kepemimpinan instruksional (Schleicher, 2012:23). 
Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) disebut juga education 
leadership, school leadership, visionary leadership, teaching-learning 
leadership, and supervision leadership (Huber, 2010). 
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Alasan lain yang bekaitan dengan sikap inovatif guru adalah: (1) 
penerimaan guru terhadap pembaharuan dalam bidang pendidikan masih 
rendah, padahal sikap ini sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan mutu 
pendididikan. (2) Pemerintah akan mengunakan dua hal pokok untuk menilai 
keprofesionalan guru yakni dari sisi akademik dan non akademik, akademik 
meliputi kegiatan pembelajaran, dan non akademik dilihat dari kinerjanya 
selama satu tahun (http://www.solopos.com/2015/08/07). Kegiatan 
pembelajaran dan kinerja guru tentu saja berkaitan dengan produktivitas kerja 
guru. 
B. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan luasnya pembahasan, maka penilitian ini dibatasi 
pada : persepsi guru terhadap kepemimpinan instruksional kepala madrasah, 
sikap inovatif guru dan produktivitas kerja guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan penelitian ini adalah : 
1. Apakah kepemimpinan instruksional kepala madrasah berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017; 
2. Apakah inovatif guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru MI se 
Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017; 
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3. Apakah kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan inovatif guru 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru MI se 
Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017; 
2. Untuk mengetahui pengaruh Sikap inovatif guru terhadap produktivitas 
kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 
2016/2017; 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan sikap inovatif guru secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja 
guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017; 
E. Manfaat Penelitian 
 
        Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis dan praktis sebagai berikut.  
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 
perkembangan ilmu pendidikan dikemudian hari. Serta sebagai tambahan 
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bekal bagi guru-guru MI di Kecamatan Manisrenggo Klaten terutama dalam 
hal peningkatan produktivitas kerja.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan sehubungan dengan upaya peningkatan 
produktivitas kerja guru.  
b. Bagi guru, mendapat masukan tentang kepemimpinan instruksional 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan semangat dan motivasi para 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
c. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi yang diajarkan guru.  
d. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan dan ketrampilan 
peneliti, khususnya yang terkait dangan penelitian.  
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BAB  II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
F. Deskripsi Teori 
1. Kepemimpinan Instruksional Kepala madrasah 
a. Pengertian kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
Kepemimpinan tidak dapat dipisahkan dengan kata pemimpin. 
Pemimpin diidentikkan dengan  leader dalam Bahasa Inggris. 
Kepemimpinan berasal dari akar kata to lead  yang berarti pemimpin. 
Sedangkan kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership. Dalam 
kata kerja to lead tersebut terkandung dalam beberapa makna yang 
saling berhubungan erat yaitu, bergerak lebih cepat, berjalan ke depan, 
mengambil langkah petama, berbuat paling dulu, mempelopori, 
mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain, membimbing, 
menuntun menggerakkan orang lain lebih awal, berjalan lebih depan, 
mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, mempelopori suatu 
tindakan, mengarahkan pikiran atau pendapat, menuntun dan 
menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya. (Nurdin, 2015: 64). 
Bush (2008) menyatakan bahwa pemimpin adalah orang yang 
menentukan tujuan-tujuan, memotivasi, dan menindak bawahannya. 
Pemimpin adalah orang yang memimpin, memberdayakan guru dan te-
naga administrasi sekolah, mewakili sekolah, mengarahkan, 
memotivasi, dan menginspirasi bawahannya. 
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Kepemimpinan merupakan hal-hal yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin dalam rangka menjalankan tugasnya. Kepemimpinan akan 
menjadikan suatu organisasi dapat bergerak secara terarah dalam upaya 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep kepemimpinan 
dikatakan oleh Bernard Bass (1990) dalam Pierce dan Newstrom (2006: 
3):  
“As the focus of group process, as a personality attribute, as art 
of inducing compliance, as an exercise of influence, as a 
particular kind of act, as a form of persuasion, as a power 
relation, as an instrument in the attainment of goals, as an effect 
of interaction, as a differentiated role, and as the initiation of 
structure.” 
 
Pendekatan-pendekatan tersebut menjelaskan bahwa konsep 
kepemimpinan berkaitan dengan: (1) proses yang berfokus pada 
kelompok; (2) memuat ciri personal; (3) seni yang mendorong hadirnya 
sebuah kepatuhan; (4) menggunakan pengaruh; (5) sebagai alat untuk 
mencapai tujuan; (6) sebagi bentuk bujukan; (7) sebagai hubungan 
kekuasaan; (8) sebagai proses interaksi; (9) sebagai peran yang 
dibedakan; dan (10) sebagai pengawalan struktur.  
Beberapa pandangan ahli mengenai definisi kepemimpinan 
mengindikasikan adanya kesamaan konsep. Seperti yang dikemukakan 
oleh Bass (1990) dalam Pierce dan Newstrom (2006:7) “Leadership is 
an interaction between two or more members of a group that often 
involves a structuring or restructuring of situation and the perceptions 
and expectations of the member.” Menurut Bass, kepemimpinan adalah 
interaksi antara dua orang atau lebih dalam sebuah grup yang 
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melibatkan penataan atau restrukturisasi situasi, persepsi dan harapan 
dari anggotanya.  
Pandangan tersebut sejalan dengan Chemers dalam Hoy dan 
Miskel (2001: 392) “Leadership is a process of social influence in 
which one person is able to enlist the aid and support of others in the 
accomplishment of common task”. Menurut Chemers kepemimpinan 
adalah proses dalam hubungan sosial antara satu orang untuk meminta 
bantuan atau dukungan orang lain dalam pemenuhan tugas bersama. 
Pandangan dari dua tokoh di atas telah memiliki kesamaam yakni 
kepemimpinan berkaitan dengan grup sosial serta melibatkan dua orang 
atau lebih.  
Robbin (2003: 40) menyatakan bahwa kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya 
tujuan. Locke (1997: 3) menuliskan bahwa kepemimpinan adalah 
proses membujuk (inducting) orang lain untuk mengambil langkah 
menuju suatu sasaran bersama.  
Secara garis besar merujuk pada pendapat-pendapat di atas, 
kepemimpinan memiliki konsep yang berkaitan dengan: (1) interaksi 
antara dua orang atau lebih; (2) penstrukturan situasi, persepsi dan 
harapan orang yang dipimpin (anggota kelompok); (3) memiliki 
pengaruh sosial untuk mendapat dukungan/bantuan dalam penyelesaian 
tugas; (4) proses mempengaruhi interpersonal untuk memotivasi 
bawahan; (5) proses untuk membujuk orang lain; (6) Proses 
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memfasilitasi orang lain dalam upaya kolektif mencapai tujuan 
bersama.  
Kepemimpinan memiliki banyak gaya dan tipe.  Gaya 
kepemimpinan adalah cara pemimpin menggunakan pengaruhnya 
terhadap bawahan. Gaya kempimpinan yang telah dikenal adalah 
demokratis, berorientasi orang, telling, dan otoritas. Sedangkan tipe 
kepemimpinan menunjukkan pada fokus yang ingin dipengaruhi. 
Kepemimpinan di sebuah madrasah dipegang oleh Kepala madrasah. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah pada tahun 1980-an 
muncul istilah kepemimpinan dalam bidang pendidikan yakni 
kepemimpinan intstruksional.  
Kepemimpinan instrusksional merupakan kepemimpinan yang 
fokus kepada penentuan visi, misi dan tujuan sekolah, mengelola, 
mengatur, mengkoordinasikan kurikulum, meningkatkan pembelajaran 
bermutu, serta hal-hal lain yang berkaitan  dengan pembelajaran, serta 
mengkondisikan iklim pembelajaran agar menjadi kondusif sehingga 
dapat memperkuat budaya sekolah (Suharsaputra, 2016: 156).  
Kepemimpinan instruksional menekankan pada pembelajaran 
sebagai aktivitas yang utama di sekolah. Pandangan ini mengacu pada 
pernyataan Bush dan Glover (2002: 103). 
“Instructional leadership focuses on teaching and learning and 
on behavior of teachers in working with students. Leaders 
influence is targeted at students learning via teacers. The 
emphasis is on the direction and impact of influence process 
itself.” 
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Kepemimpinan instruksional berfokus pada pengajaran dan 
pembelajaran serta perilaku guru dalam bekerja dengan peserta 
didik. Target kepemimpinan adalah pada kegiatan belajar 
peserta didik melalui guru. Penekanannya adalah pada arah dan 
dampak proses pengaruh itu sendiri.  
 
Kepemimpinan instruksional menekankan pada belajar dan 
pembelajaran sebagai aktivitas utama dalam organisasi sekolah. 
Kondisi kepemimpinan seperti ini karena memandang bahwa sekolah 
adalah tempat  untuk melaksanakan pembelajaran. Tanpa ada alasan 
pembelajaran, maka keberadaan sebuah sekolah pasti hilang.  
Daresh dan Playco (1995) dalam Suharsaputra (2016: 220) 
mendefinikan kepemimpinan pembelajaran sebagai upaya memimpin 
para guru agar mengajar lebih baik, yang pada gilirannya dapat 
memperbaiki prestasi belajar peserta didiknya. Definisi ini kurang 
komprehensif, karena hanya memfokuskan pada guru. Ahli lain, 
Petterson (1993: 133), mendefinisikan kepemimpinan pembelajaran 
yang efektif sebagai berikut: 
1) Kepala madrasah mensosialisasikan dan menanamkan isi dan makna 
visi sekolahnya dengan baik. Dia juga mampu membangun 
kebiasaan-kebiasaan berbagi pendapat atau urun rembug dalam 
merumuskan visi dan misi sekolahnya, dan dia selalu menjaga agar 
visi dan misi sekolah yang telah disepakati oleh warga sekolah hidup 
subur dalam implementasinya; 
2) Kepala madrasah melibatkan para pemangku kepentingan dalam 
pengelolaan sekolah (manajemen partisipatif). Kepala madrasah 
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melibatkan para pemangku kepentingan dalam pengambilan 
keputusan dan dalam kegiatan operasional sekolah sesuai dengan 
kemampuan dan batas-batas aturan yang berlaku. 
3) Kepala madrasah memberikan dukungan  terhadap pembelajaran, 
misalnya dia mendukung bahwa pengajaran yang memfokuskan 
pada kepentingan belajar peserta didik harus menjadi prioritas. 
4) Kepala madrasah melakukan pemantauan terhadap proses belajar 
mengajar sehingga memahami lebih mendalam dan menyadari apa 
yang sedang berlangsung di dalam sekolah. 
5) Kepala madrasah berperan sebagai fasilitator sehingga dengan 
berbagai cara dia dapat mengetahui kesulitan pembelajaran dan 
dapat membantu guru dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut. 
Definisi inipun masih terlalu umum karena pembelajaran 
mencakup banyak hal yang sebagian belum tercakup di dalamnya. 
Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia (2011: 1-7) 
mengemukakan bahwa kepemimpinan instruksional merupakan salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang kepala madrasah. 
Kepemimpinan instruksional sangat penting untuk diterapkan di 
sekolah karena dapat: (1) meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
secara signifikan; (2) memberikan dorongan dan arahan terhadap warga 
sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya; (3) 
memfokuskan kegiatan-kegiatan warganya untuk menuju pencapaian 
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visi, misi, dan tujuan sekolah; dan (4) membangun komunitas belajar 
warganya dan menjadikan sekolahnya sebagai sekolah belajar.  
Tujuan utama kepemimpinan instruksional adalah memberikan 
layanan prima kepada semua peserta didik agar mereka mampu 
mengembangkan potensinya untuk menghadapi masa depan yang sarat 
dengan tantangan. Model Hallinger dan Murphy dalam Kementerian 
Pendidikan Nasional (2011: 8) menjelaskan deskriptor kepemimpinan 
pembelajaran terdiri dari: (1) merumuskan tujuan sekolah; (2) 
mengkomunikasikan tujuan sekolah; (3) mensupervisi dan 
mengevaluasi pembelajaran; (4) mengkoordinasikan kurikulum; (5) 
memonitor kemajuan pembelajaran peserta didik; (6) mengkontrol 
alokasi waktu pembelajaran; (7) memfokuskan pencapaian visi; (8) 
menyediakan insentif bagi guru; (9) menetapkan stándar akademi; dan 
(10) memberikan insentif bagi peserta didik.  
Selanjutnya, Model Weber (1996: 64) menjelaskan lima domain 
utama kepemimpinan pembelajaran, yaitu: (1) merumuskan misi 
sekolah; (2) mengelola kurikulum dan pembelajaran; (3) mendorong 
terciptanya iklim belajar yang kondusif; (4) mengobservasi dan 
memperbaiki pembelajaran; dan (5) melakukan penilaian program 
pembelajaran. 
Kepala madrasah bertugas mengarahkan dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan guru adalah pelaksanan langsung dalam 
pembelajaran. guru menyusun strategi dan desain dalam pembelajaran 
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sejalan dengan arahan dari kepala madrasah. Pembelajaran yang 
didesain oleh guru haruslah efektif dan efisien, sehingga tujuan 
pembelajaran akan diterima denga baik oleh peserta didik dan tujuan 
nasional pendidikan dapat tercapai dengan baik (Rohmat, 2017: 40). 
Desain pembelajaran yang disusun oleh guru disesuaikan 
dengan arahan dari kepala madrasah sebagai bentuk nyata dalam 
kepemiminan instruksional. Desain pembelajaran ini berfungsi untuk 
meningkatkan kemampuan pembelajaran, menghasilkan sumber 
belajar, mengembangkan sistem belajar mengajar, memberi sentuhan 
perilaku organisasi belajar, menjadi organisasi belajar, sebagai petujuk 
arah kegiatan dalam mencapai tujuan, serta sebagai pola dasar dalam 
mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran (Rohmat, 2017: 41).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah adalah tindakan kepala madrasah 
mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai dengan yang 
diharapkan guna mencapai tujuan pembelajaran dengan indikator 
merumuskan tujuan sekolah, mengkomunikasikan tujuan sekolah, 
mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran, mengkoordinasikan 
kurikulum, memonitor kemajuan pembelajaran peserta didik, 
mengkontrol alokasi waktu pembelajaran, memfokuskan pencapaian 
visi, menyediakan insentif bagi guru, menetapkan stándar akademi; dan 
memberikan insentif bagi peserta didik. 
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b. Tugas pokok dan fungsi (tupoksi kepala sekolah/madrasah)  
Organisasi apapun termasuk sekolah/madrasah memerlukan 
pimpinan. Pimpinan madrasah adalah kepala madrasah. Kepala 
madrasah melakukan tugas kepemimpinan dengan suatu manajemen. 
Manajemen itu mencakup planning, organizing, actuating, monitoring 
and evaluation. Murman (2010) dalam (Rohmat, 2012: 123) 
menyatakan bahwa tupoksi kepala madrasah mencakup:  
1) Kepala madrasah sebagai pendidik (educator) 
a) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan 
progam pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan 
melaksankaan program pengajaran remedial.  
b) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan 
melaksanakan tugas sehari-hari.  
c) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, OSIS, dan 
mengikuti lomba di luar sekolah.  
d) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui 
pertemuan, seminar, diskusi, menyediakan bahan bacaan 
memperhatikan kenaikan jabatan melalui seleksi calon kepala 
madrasah.  
e) Mengikuti perkembangan iptek melalui pendidikan/latihan, 
pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan lainnya.  
2) Kepala madrasah sebagai manajer (manager) 
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a) Mengelola adminstrasi kegiatan belajar dan bimbingan 
konseling.  
b) Mengelola administrasi kesiswaan. 
c) Mengelola administrasi ketenagaan.  
d) Mengelola adminstrasi keuangan rutin.  
e) Mengelola adminstrasi sarana/prasarana.  
3) Kepala madrasah sebagai pengelola adminstrasi (adminstrator) 
a) Menyusun program kerja baik jangka panjang, menengah 
maupun pendek.  
b) Menyusun organisasi ketenagaan.  
c) Menggerakkan staf, dan guru dengan memberikan arahan dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas.  
d) Mengoptimalkan sumberdaya manusia secara optimal.  
4) Kepala madrasah sebagai penyelia (supervisor) 
a) Menyusun program supervisi kelas, pengawasan, dan evaluasi 
pembelajaran.  
b) Melaksanakan program supervisi.  
c) Memanfaatkan hasil supervisi unutk meningkatkan kinerja 
guru/karyawan dan untuk mengembangkan madrasah.  
5) Kepala madrasah sebagai pemimpin (leader) 
a) Memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri, tanggung 
jawab, berani mengambil resiko, dan berjiwa besar.  
b) Memahami kondisi guru, karyawan, serta anak didik.  
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c) Memiliki visi dan memahami misi madrasah.  
d) Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun 
ekstern.  
e) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun 
tertulis.  
6) Kepala madrasah sebagai pembaharu (inovator) 
a) Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan baru 
dari pihak lain.  
b) Mampu melakukan pembaharuan di berbagai bidang pad 
madrashnya.  
7) Kepala madrasah sebagai pendorong (motivator) 
a) Mampu mengatur lingkungan kerja 
b) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai.  
c) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maupun 
sanksi hukuman,  
c. Jenis dan gaya kepemimpinan 
Ahmad Taufik Nasution (2009) dalam (Rohmat, 2013: 60-61) 
mengatakan jenis kepemimpinan secara garis besar dikelompokkan 
dalam dua golongan besar yakni pemimpin sekuler dan pemimpin 
spiritual.  
1) Pemimpin sekuler  
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Pemimpin sekuler beranjak daru landasan materialisme. Ia meyakini 
bahwa jabatan yang mereka peroleh adalah hasil kerja keras, tanpa 
campur tangan siapapun.  
2) Pemimpin spiritual  
Pemimpin spiritual lebih meyakini bahwa jabatan yang diperoleh 
semata-mata karena amanah yang diberikanoleh Allah Swt. Kepada 
mereka. Apapun yang diperoleh tidak hanya tergantung dengan kerja 
keras, dan kesungguhan, tapi juga sangat ditentukan oleh kekuatan-
kekuatan di luar manusia.  
d. Komponen sistem instruksional  
Instruksional berarti pembelajaran. Komponen-komponen 
sistem instruksional ada enam yang meliputi (Rohmat,  2015: 37):  
1) Orang (guru/pendidik) 
Guru adalah komponen yang merupakan sumber daya manusia 
dalam mengelola pembelajaran. Guru sebagai sumber pembelajaran, 
juga sebagai penyampai.  
2) Pesan  
Pesan yang ingin disampaikan dalam pembelajaran adalah materi 
pembelajaran. 
3) Bahan, dalam hal in adalah peserta didik 
Bahan merupakan input pembelajaran. inputnya adalah peserta 
didik/siswa. Peserta didik tidak terlepas dari karakteristik dan 
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perilaku awal (entering behavior) yang terdiri dari tiga aspek yaitu 
sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
4) Teknik   
Teknik dalam hal pembelajaran dikenal pula sebagai strategi 
pembelajaran. strategi pembelajaran dibangun berdasarkan strategi 
instruksional (instructional strategy).   
5) Alat  
Alat dalam konteks ini merupakan media pembelajaran.  termasuk 
pula sumber belajar, dan bahan ajar.  
6) Latar  
Latar dalam pembelajaran merupakan lingkungan tempat 
berlangsungnya pembelajaran.  
e. Indikator kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
Tujuan utama kepemimpinan pembelajaran adalah memberikan 
layanan prima kepada semua peserta didik agar mereka mampu 
mengembangkan potensinya untuk menghadapi masa depan yang sarat 
dengan tantangan. Model Hallinger dan Murphy dalam Kementerian 
Pendidikan Nasional (2011: 8) menjelaskan deskriptor kepemimpinan 
pembelajaran terdiri dari:  
1) Merumuskan tujuan sekolah;  
2) Mengkomunikasikan tujuan sekolah; 
3) Mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran;  
4) Mengkoordinasikan kurikulum;  
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5) Memonitor kemajuan pembelajaran peserta didik;  
6) Mengkontrol alokasi waktu pembelajaran;  
7) Memfokuskan pencapaian visi;  
8) Menyediakan insentif bagi guru;  
9) Menetapkan stándar akademi; dan 
10) Memberikan insentif bagi peserta didik.  
Selanjutnya, Model Weber (1996: 64) menjelaskan lima domain 
utama kepemimpinan pembelajaran, yaitu: (1) merumuskan misi 
sekolah; (2) mengelola kurikulum dan pembelajaran; (3) mendorong 
terciptanya iklim belajar yang kondusif; (4) mengobservasi dan 
memperbaiki pembelajaran; dan (5) melakukan penilaian program 
pembelajaran. 
Menilik berbagai pendapat di atas, kepemimpinan pembelajaran 
kepala madrasah merupakan tindakan kepala madrasah mempengaruhi 
orang lain untuk bertindak sesuai dengan yang diharapkan guna 
mencapai tujuan pembelajaran dengan indikator merumuskan tujuan 
sekolah, mengkomunikasikan tujuan sekolah, mensupervisi dan 
mengevaluasi pembelajaran, mengkoordinasikan kurikulum, 
memonitor kemajuan pembelajaran peserta didik, mengkontrol alokasi 
waktu pembelajaran, memfokuskan pencapaian visi, menyediakan 
insentif bagi guru, menetapkan stándar akademi; dan memberikan 
insentif bagi peserta didik. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, indikator 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah yang akan digunakan 
dalam penelitian ini mencakup kegiatan sebagai berikut:  
1) Perumusan dan pengkomunikasian visi, misi dan tujuan madrasah;  
Perumusan visi, misi dan tujuan merupakan langkah awal yang perlu 
dilakukan kmena arah pendidikan akan dituju oleh para pendiri 
sekolah/madrasah. Sejauh tidak bertentnagan denga tujuan 
pendidikan nasional.  (Rohmat, 2016: 91) 
2) Mengkoordinasikan kurikulum pembelajaran yang akan digunakan 
di madrasah;  
3) Mengkoordinasikan pembagian tugas guru dalam pembelajaran;  
4) Menetapkan standar akademik;  
5) Mendorong terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif;  
6) Melakukan supervisi dan evaluasi terhadap program pembelajaran 
2. Inovatif Guru  
a. Pengertian inovatif guru madrasah 
Kegiatan pembelajaran menjadi tanggung jawab paling pokok 
dari seorang guru. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus 
menitik beratkan pada efisiensi kinerja rutin. Selain itu guru juga harus 
dapat mengembangkan kemampuan inovasinya dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas.  
Dara segi bahasa, menurut Oxford Learner’s Pocket Dictionary 
inovasi/innovation berarti “new idea, method, etc, to innovate berartu 
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maka changes, introduce new things (membuat perubahan, 
memperkenalkan hal-hal baru). Sementara dalam The American 
Heritage Dictionary inovasi berarti “The art of introducing something 
new, something newly introduced  (seni mengenalkan sesuatu yang 
baru, sesuatu yang baru diperkenalkan) (Suharsaputra, 2016: 243) 
Inovasi tidak harus benar-benar baru. Namun sesuatu yang 
sesuatu yang dipandang baru oleh sesorang atau unit lain yang 
mengadopsi. (Rogers,1983; dalam Ibrahim, 1988). Yang jelas inovasi 
akan membawa kepada sebuah perubahan. Inovasi tidak selamanya 
berada dalam lingkup teknologi saja. Tetap perubahan tersebut bias 
juga dalam lingkungan ekonomi dan sosial, perubahan perilaku, 
termasuk pula perubahan perilaku guru, maupun peserta didik.  
Pengertian perilaku inovatif juga dikemukakan oleh (Rohmat, 
2013: 35) bahwa perilaku inovatif adalah semua perilaku individu yang 
diarahkan unutk menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan 
hal-hal baru yang bermanfaat dalam berbagai level organisasi. Terdapat 
dua dimensi yang mendasari perilaku inovatif: kreativitas dan 
pengambilan resiko. Kreativitas adalah kemampuan untuk 
mengembangkan ide baru yang terdiri dari tiga aspek yaitu keahlian, 
kemampuan berfikir, flkeksibel, dan imajinatif (Rohmat, 2013: 36). 
Tujuan melakukan inovasi untuk kemanfaatan organisasi, tetapi 
jika tidak dikelola dengan baik justru akan menjadi bumerang. Adapun 
inovasi yang sesuai dengan perilaku  inovatif adalah inovasi 
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inkremental. Dalam hal ini semua terlibat dalam pelaksanaan inovasi, 
bukan hanya ahli saja. Oleh karena itu sistem pemberdayaan 
staf/karyawan sangat diperlukan (Rohmat, 2013: 36).  
Perilaku inovasi seringkali dikaitkan dengan pelaksanaan 
inovasi itu sendiri. Inovasi memang mahal dan memiliki tantangan, 
suatu keputusan munuju inovasi memerlukan biaya, memikirkan 
resiko, kemudahan pelaksanaan, bermanfaat, bahkan efisiensi dan 
efektifitas perlu diperhatikan. (Rohmat, 2016: 44).  
Menurut De Jong & Den Hartog (2003: 25) dalam (Rohmat, 
2013: 37-38), Perilaku inovatif dapat didefinisikan sebagai semua 
tindakan individu yang diarahkan pada generasi, pengenalan dan 
penerapan baru yang bermanfaat pada setiap tingkat organisasi. De 
Jong & Den Hartog (2003:26-27) merinci  perilaku inovatif dalam 
melakukan proses inovasi menjadi empat tahap sebagai berikut: 
1) Melihat Peluang 
Melihat peluang bagi karyawan untuk mengidentifikasi 
berbagai peluang/kesempatan yang ada. Peluang dapat berawal dari 
ketidak kongruenan dan diskontinuitas yang terjadi karena adanya 
ketidaksesuaian dengan pola yang diharapkan misalnya timbulnya 
masalah pada pola kerja yang sudah berlangsung, adanya kebutuhan 
konsumen yang belum terpenuhi, atau adanya indikasi tren yang 
sedang berubah. 
2) Mengeluarkan Ide 
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Dalam fase ini, karyawan mengeluarkan konsep baru dengan 
tujuan untuk perbaikan. Hal ini meliputi mengeluarkan ide sesuatu 
yang baru atau memperbaharui pelayanan, pertemuan dengan klien 
dan teknologi pendukung. Kunci dalam mengeluarkan ide adalah 
mengombinasikan dan mereorganisasikan informasi dan konsep 
yang telah ada sebelumnya untuk memecahkan masalah dan atau 
meningkatkan kinerja. 
3) Memperjuangkan 
Memperjuangkan maksudnya disini untuk mengembangkan 
dan mengimplementasikan ide, karyawan harus memiliki perilaku 
yang mengacu pada hasil. Perilaku inovasi konvergen meliputi usaha 
menjadi juara dan bekerja keras. Seorang yang berperilaku juara 
mengeluarkan seluruh usahanya pada ide kreatif. Usaha menjadi 
juara meliputi membujuk dan mempengaruhi karyawan dan juga 
menekan dan bernegosiasi. Untuk mengimplementasikan inovasi 
sering dibutuhkan koalisi, mendapatkan kekuatan dengan menjual 
ide kepada rekan yang berpotensi. 
4) Aplikasi 
Dalam fase ini meliputi perilaku  yang ditujukan untuk 
membangun, menguji, dan memasarkan pelayanan baru. Hal ini 
berkaitan dengan membuat inovasi dalam bentuk proses kerja yang 
baru ataupun dalam proses rutin yang biasa dilakukan. 
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Sesuai dengan hakikat inovatif yang menunjuk pada sifat 
memperkenalkan sesuatu yang baru atau bersifat pembaharuan, dapat 
dinyatakan bahwa perilaku inovatif adalah perilaku yang muncul 
sebagai bagian dari perilaku nonformal. Berkaitan dengan inovasi, 
Robbins (2006: 25) mengemukakan bahwa organisasi sangat 
memerlukan inovasi agar terhindar dari kandidat kepunahan, karena 
melalui inovasi dapat dijaga fleksibilitas, perbaikan kualitas secara 
terus-menerus, sehingga menghasilkan produk dan jasa yang inovatif.  
Direktorat Tenaga Kependidikan (2007: 7) menyatakan 
pentingnya inovasi di sekolah, karena sekolah yang tidak 
memprioritaskan program inovasi akan ditinggalkan oleh masyarakat. 
Jadi inovasi adalah pembaharuan atau penemuan dan pengenalan 
sesuatu yang baru dan berbeda dari yang sudah dikenal sebelumnya, 
yang dapat berupa gagasan, metode, atau alat. Hal ini juga dikemukakan 
Surya dan Akib (2007: 6) bahwa inovasi adalah segala usaha yang 
menghasilkan produk, proses, prosedur yang lebih baik, atau cara baru 
dan lebih baik dalam mengerjakan berbagai hal, yang diperkenalkan 
oleh individu, kelompok atau institusi sekolah. 
Sikap inovatif merupakan semua perilaku individu yang 
diarahkan untuk menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan 
hal-hal ‘baru’, yang bermanfaat dalam berbagai level organisasi. Dalam 
dunia kewirausahaan kata kunci sikap inovatif adalah: penagambilan 
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resiko, menjalankan usaha sendiri, memanfaatkan peluang-peluang, 
menciptakan usaha baru, pendekatan yang inovatif dan mandiri.  
Menurut (Scott, 1994: 115) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku inovatif, antara lain kepemimpinan, kelompok 
kerja, gaya pemecahan masalah, dan iklim organisasi. Perilaku inovatif 
dideskripsikan sebagai penciptaan yang disengaja, pengenalan, dan 
penerapan ide-ide baru dalam peran kerja, kelompok atau organisasi, 
dalam rangka memperoleh manfaat kinerja. Perilaku inovatif tidak 
hanya mencakup pengembangan ide-ide baru dan kreatif tetapi juga 
meliputi pelaksanaannya (Dorenbosch, Engen, & Verhagen, 2005; 
Janssen, 2000; Janssen, Shooebeek, & Van Looy, 1997) dalam (Imran, 
2011: 26). 
b. Indikator sikap inovatif guru madrasah  
Sikap inovatif guru tidak semuanya memiliki persamaan. 
Rutinitas mengajar menjadikan guru seolah tidak mempedulikan 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan. Baik 
perubahan dalam aturan, komunikasi pengajaran, metode 
pembelajaran, maupun perubahan-perubahan lainnya.  
Merujuk pada pengertian sikap inovatif yang menunjukkan 
bahwa perilaku inovatif guru merupakan sikap yang dimiliki guru 
dalam menerima, menganalisa, serta melaksanakan berbagai macam 
perubahan dalam bidang pendidikan. Sikap inovatif guru dalam 
penelitian ini  diukur dengan indikator sebagai berikut:  
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1) Sikap guru dalam penerimaan terhadap pembaharuan,  
2) Kecepatan mengadopsi pembaharuan,  
3) Melihat kesempatan untuk melaksanakan pembaharuan,  
4) Mengeluarkan ide, dan 
5) Implementasi pembaharuan. 
3. Produktivitas Kerja Guru 
a. Pengertian Produktivitas kerja guru Madrasah 
Produktivitas kerja memiliki pengertian secara filosifos 
dankerja. Secara filosofis, produktivitas kerja adalah pandangan dan 
sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 
kehidupan. Sedangkan definisi kerja produktivitas mengandung 
pengertian perbandinga antarahasil yang dicapai  (keluaran) dengan 
semua sumber daya sebagai masukan dalam satu satuan waktu. 
Pengertian kerja ini mengandung makna pengukuran terhadap segala 
masukan dan hasilnya. Namun pengertian produktivitas kerja ini tidak 
dapat dilaksanakan dengan mudah, mengingat sumber daya sebagai 
masukan terdiri dari banyak hal yang belum tentu semuanya dapat 
diukur (Hasibuan, Malayu S.P, 2003: 120). 
Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa kehidupan di hari lebih baik dari hari 
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Produktivitas merupakan 
hal yang sangat penting, karena produktivitas memiliki peran besar 
dalam menentukan sukses tidaknya suatu usaha. Oleh karena itu 
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produktivitas harus menjadi bagian yang tidak boleh dilupakan dalam 
menyusun strategi bisnis, yang mencakup bidang produksi, pemasaran, 
keuangan, dan bidang-bidang lainnya (Syarif, 1999: 36).  
Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempunyai peranan besar dalam menentukan sukses tidaknya dalam 
kegiatan usaha. Dengan meningkatkan produktivitas kerja ini secara 
tidak langsung akan memberikan kepuasan kerja kepada para pekerja. 
Selain itu juga akan mendorong motivasi para pekerja untuk 
menigkatkan kinerja menjadi lebih baik lagi. 
Produktvitas kerja guru merupakan wujud dari pemahaman dan 
penerapan tentang kompetensi guru, diantaranya kompetensi 
profesional (Mulyasa, 2008).  Kompetensi profesional guru meliputi : 
1) Memahami Standar Nasional Pendidikan;  
2) Mengembangkan Kurikulum pada tingkat satuan pendidikan, 
diantaranya mengembangkan silabus, menyusun RPP, 
melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar;   
3) Menguasai materi standar, yaitu bahan pembelajaran dan bahan 
pendalaman;  
4) Mengelola program pembelajaran, meliputi merumuskan tujuan, 
menjabarkan kompetensi dasar, memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran, menyusun prosedur, dan melaksanakan 
pembelajaran; 
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5) Mengelola kelas; penataan ruang kelas, mulai dari meja kursi siswa, 
pengaturan pencahayaan, pengaturan gambar peraga, hingga 
pengaturan dekorasi ruangan jika diperlukan; 
6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yang meliputi 
membuat dan menggunakan media pembelajaran, membuat alat-alat 
pembelajaran, dan mengelola dan mengembangkan laboratorium;  
7) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik;  
8) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah; termasuk 
pula administrasi pembelajaran; 
9) Memahami penelitian dalam pembelajaran, meliputi: 
mengembangkan rancangan penelitian, melaksanakan penelitian, 
dan menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran;  
10) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran;  
11) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan; dan 
12) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual. 
Berdasar pendapat Mulyasa tersebut jelas bahwa seorang guru 
tidak hanya merencanakan dan melaksanakan pembelajaran saja, tetapi 
juga merancang dan melaksanakan penelitian, membuat media dan 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran, serta merancang, 
melaksanakan dan mengaplikasikan penelitian dalam proses belejar 
mengajar. 
b. Indikator produktivitas kerja guru madrasah 
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Kamaruddin Haji Husin dalam (Suparlan, 1995: 60) memaparkan 
sembilan peran guru dan tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam 
berbagai aspek, yaitu peran-peran sebagai berikut.  
1) Pendidik, yang mempunyai tugas mengembangkan kepribadian dan 
membina budi pekerti. 
2) Pengajar, yang bertugas: menyampaikan ilmu pengetahuan, melatih 
keterampilan, memberikan penduaan atau petunjuk; memadukan 
antara pengetahuan, bimbingan, dan keterampilan yang diberikan; 
merancang pengajaran; melaksanakan pembelajaran; dan menilai 
aktivitas pembelajaran.  
3) Fasilitator, yang tugasnya: memotivasi siswa, membantu siswa, 
membimbing siswa dalam proses pembelajaran di dalam maupun di 
luar kelas, menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 
sesuai, menggunakan pertanyaan yang merangsang siswa untuk 
belajar, menyediakan bahan pengajaran, mendorong siswa untuk 
mencari bahan ajar, menggunakan ganjaran dan hukuman sebagai 
alat pendidikan, dan mewujudkan disiplin.   
4) Pembimbing, yang mempunyai tugas: memberikan petunjuk atau 
bimbingan tentang gaya pembelajaran siswa, mencari kekuatan dan 
kelemahan siswa, memberikan latihan, memberikan penghargaan 
kepada siswa, mengenal permasalahan yang dihadapi siswa dan 
menemukan cara pemecahannya, membantu siswa untuk 
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menemukan bakat dan minat siswa, dan mengenali perbedaan 
individual siswa.  
5) Pelayan, yang tugasnya: memberikan layanan pembelajaran yang 
nyaman dan aman sesuai dengan perbedaan individual siswa, 
menyediakan fasilitas pembelajaran dari sekolah (seperti ruang 
kelas, meja kursi, papan tulis, almari, alat peraga, papan 
pengumuman), dan memberikan layanan sumber belajar. 
6) Perancang, yang menyangkut tugas: menyusun program pengajaran 
dan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku, menyusun 
rencana mengajar, dan menentukan strategi dan metode 
pembelajaran sesuai dengan konsep PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).  
7) Pengelola, yang mempunyai tugas: melaksanakan administrasi 
kelas, melaksanakan presensi kelas, dan memilih strategi dan metode 
pembelajaran yang efektif.  
8) Inovator, yang mempunyai tugas: menemukan strategi dan metode 
mengajar yang efektif, meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
dalam penggunaan strategi dan metode mengajar, dan mau mencoba 
dan menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang baru.  
9) Penilai, yang tugasnya: menyusun tes dan instrumen penilai lain, 
melaksanakan penilaian terhadap siswa secara objektif, mengadakan 
pembelajaran remidial, dan mengadakan pengayaan dalam 
pembelajaran. 
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Tugas-tugas pokok guru sebagaimana yang dijabarkan dalam 
berbabgai pendapat di atas, selanjutnya dapat dijadikan sebagai ukuran 
dalam menentukan produktivitas guru yang bersangkutan. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas, dalam penelitian ini indikator yang digunakan 
untuk mengukur produktivitas guru adalah:  
1) Kemampuan guru dalam pembelajaran;  
2) Kegiatan pengadministrasian pembelajaran;  
3) Pelayanan pembelajaran;  
4) Kegiatan penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya;  
5) Kegiatan pengembangan profesi keguruan; 
6) Melaksanakan kegiatan pembimbingan kepada peserta didik; dan 
7) Melaksanakan tugas tambahan.  
G. Penelitian yang relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan ditemukan sebagi berikut: pertama, 
penelitian Benyamin Situmorang (2013) dengan judul “Pengaruh perilaku 
inovatif dan kepemimpinan pembelajaran terhadap kepuasan kerja kepala 
SMP di medan”. Universitas Negeri Medan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh: (1) perilaku inovatif terhadap kepuasan kerja, (2) 
kepemimpinan pembelajaran terhadap kepuasan kerja, dan (3) perilaku inovatif 
dan kepemimpinan pembelajaran secara bersama-sama terhadap kepuasan 
kerja. Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menegah Pertama (SMP) di 
Medan tahun 2013 dengan populasi 348 orang serta sampel 173 orang kepala 
SMP sebagai responden yang diambil secara random dan ditetapkan 
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berdasarkan tabel Isaac dan Michael. Hasil penelitian menunjukkan (1) 
perilaku inovatif berhubungan positif dan signifikan dengan kepuasan kerja, 
(2) kepemimpinan pembelajaran berhubungan positif dan signifikan dengan 
kepuasan kerja, (3) perilaku inovatif dan kepemimpinan pembelajaran secara 
bersama-sama berhubungan positif dan signifikan dengan kepuasan kerja. Jika 
dilihat besar sumbangannya, maka kepemimpinan pembelajaran lebih besar 
perannya dari perilaku inovatif untuk mempengaruhi kepuasan kerja kepala 
SMP di Medan. 
Kedua, Penelitian Yanti Hasmayati, (2011), dengan judul “Pengaruh 
Efektivitas Kepemimpinan Kepala madrasah Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kompetensi Guru (Studi Pada Jurusan Bisnis dan Manajemen Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta di Kabupaten Sumedang).” Dalam 
Jurnal Manajerial Vol. 9, No. 18, Januari 2011 : 78 – 86.  Dengan hasil 
penelitian ditemukan bahwa pengaruh efektivitas kepemimpinan kepala 
madrasah dan motivasi kerja secara simultan terhadap kompetensi guru adalah 
0,887 (pengaruhnya tergolong sangat kuat), sedangkan kontribusi (sumbangan) 
sebesar 78,7% dan sedangkan sisanya 21,3% ditentukan oleh variabel lain 
seperti fasilitas, peluang sekolah, dan kinerja guru. Hasil penelitian ini 
merekomendasikan (1) mengutamakan pencapaian tujuan; (2) memberi 
petunjuk pada guru; dan melakukan pengawasan secara ketat terhadap tugas. 
(3) tingkatkan hubungan antar pribadi; (4) penggajian/ honorarium yang layak; 
(5) supervisi kepala madrasah yang terarah dan (6) tingkatkan kompetensi guru 
dengan kegiatan pertemuan antara guru di lingkungan internal atau eksternal 
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sekolah setempat secara periodik melalui wadah komunikasi (PGRI, MGMP, 
KKG dan sebagainya) berkenaan dengan inovasi-inovasi baru tentang dunia 
pendidikan. 
Ketiga, Penelitian Basilius Redan Werang, (2014), dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala madrasah, Moral Kerja 
Guru, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SDN Di Kota Merauke.” 
Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan, Februari 201 4, Th. XXXII I, No. 1, 
Universitas Musamus Merauke Papua. Penelitian penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 
madrasah, moral kerja guru, dan kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru. 
Populasi penelitian meliputi 81 orang guru sekolah dasar negeri di Kota 
Merauke. Data penelitian yang terkait dengan variabel kepemimpinan 
transformasional kepala madrasah, moral kerja guru, kepuasan kerja guru, dan 
kinerja guru dijaring dengan menggunakan instrumen yang berupa kuesioner. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan manajerial kepala 
madrasah, moral kerja guru, dan kepuasan kerja guru berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Keempat, Penelitian Roslena Septiana, Ngadiman dan Elvia Ivada, 
(2013), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala madrasah Dan 
Motivasi KerjaTerhadap Kinerja Guru SMP Negeri Wonosari : Program Studi 
Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi”, FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja secara bersama-sama 
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berpengaruh terhadap kinerja guru, (2) pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap kinerja guru, (3) pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
guru SMP Negeri Wonosari. Populasi dalam penelitian ini semua guru SMP 
Negeri Wonosari yang berjumlah 95 orang. Teknik sampling yang digunakan 
adalah sensus. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda.Hasil penelitian yaitu (1) Kepemimpinan kepala madrasah dan 
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru, (2) Kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru, (3) Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
SMP Negeri Wonosari. 
Kelima, Penelitian Anita Prasasti (2014), berupa tesis. Dengan judul : 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala madrasah, Kompetensi Guru, dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Sekolah di  SMKN 1 Probolinggo”. 
Universitas Negeri Semarang.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan kepala madrasah, kompetensi guru, dan lingkungan 
kerja terhadap produktivitas sekolah di SMK Negeri I Probolinggo. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Negeri 1 Probolinggo yang 
berjumlah 87 orang. Sedangkan teknik pengumpulan datanya adalah 
menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala madrasah, kompetensi guru, dan lingkungan kerja 
terhadap produktivitas sekolah secara simultan maupun parsial. Variabel bebas 
memiliki pengaruh terhadap produktivitas sekolah sebesar 57,30%, sisanya 
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42,70% dipengaruhi faktor lain di luar model. Faktor yang paling dominan 
mempengaruhi produktivitas sekolah adalah kompetensi guru. 
Keenam, Tesis Sumarno, (2009), Dengan Judul :  “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Profesionalisme Guru Terhadap  
Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten 
Brebes”. Program Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan  
Universitas Negeri Semarang. Hasilnya adalah : Pengaruh profesionalisme 
terhadap kinerja guru, dan pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan 
profesionalisme guru secara bersama terhadap kinerja guru. Pendekatan 
penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen. Populasi adalah seluruh guru 
Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Paguyangan dengan jumlah guru 
246 orang, dan ukuran sampel ditentukan dengan tabel Krejcie sebanyak 142 
orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. 14. Secara 
deskriptif hasil penelitian menujukan bahwa kepemimpinan kepala madrasah 
di SD Negeri di Kecamatan Paguyangan termasuk dalam kategori baik dengan 
skor rata-rata 58,8028, profesionalisme guru dalam kategori professional 
58,0915, kinerja guru masuk dalam kategori baik dengan rata-rata 61,4155. 
Dengan analisis regresi sederhana diketahui : terdapat pengaruh postif dan 
signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru SD Negeri 
Kecamatan Paguyangan sebesar 25,8%, profesionalisme berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien determinasi sebesar 39,4 
%. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan adanya pengaruh bersama-
sama secara positif dan signifikan kepemimpinan kepala madrasah dan 
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profesionalisme guru terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan 
dengan koefisien determinasi sebesar 43,8%. Berdasarkan penelitian ini 
disarankan kinerja guru perlu ditingkatkan dan guru harus menyadari antara 
hak dan kewajiban harus seimbang. Profesionalisme yang sudah baik 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi mengingat mempunyai pengaruh dominan 
terhadap kinerja guru. 
 Fokus penelitian yang dilakukan penulis terdapat pada produktivitas 
kerja guru Madrasah Ibtidaiyah yang dipengaruhi oleh dua variabel yakni 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru. Pada 
penelitian Benyamin Situmorang difokuskan untuk mencari pengaruh antara 
sikap inovatif dan kepemimpinan pembelajaran terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian Benyamin dilakukan di SMP, dengan subjek penelitian adalah 
kepala madrasah. Maka penelitian ini dilihat dari fokus masalah dan subjeknya 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yanti Hasmiyati memfokuskan pada 
pengaruh efektivitas kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 
terhadap kompetensi guru Sekolah Menengah Kejuruan. Penelitian ini pun 
berbeda dari fokus kajian dan subjeknya. Walalupun sama-sama meneliti 
mengenai kepemimpinan kepala madrasah.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya tidak ada yang 
memiliki kesamaan fokus kajian penelitian. Masing-masing memiliki kajian 
kepemimpinan kepala madrasah dalam bagiannya sendiri. Penelitian yang 
dilakukan penulis lebih mengarah kepada kajian terhadap kepemimpinan 
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instruksional kepala madrasah, dan sikap inovatif guru. Kedua variabel ini 
dilihat secara bersama-sama pengaruhnya terhadap produktivitas kerja guru.  
H. Kerangka Berfikir 
Pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah tehadap 
produktivitas Guru adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang 
pemimpin pada saat dia mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti 
yang ia lihat. Norma perilaku tersebut diaplikasikan dalam bentuk tindakan-
tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya untuk mencapai tujuan suatu 
organisasi melalui orang lain. 
Kepemimpinan instruksional kepala madrasah sangat mewarnai kondisi 
kerja. Kebijakan, pengaruh sosial dengan para guru serta para peserta didik dan 
juga tindakannya dalam membuat berbagai kebijakan, kondisi tersebut 
memberikan dampak pula terhadap produktivitas kerja para guru. Produktivitas 
kerja merupakan perbandingan antara masukan dengan hasil yang dilakukan 
guru dalam berkerja. Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif 
kepemimpinan kepala madrasah dengan produktivitas kerja guru madrasah. 
Hal ini dapat dikatakan pula semakin baik kepemimpinan kepala madrasah 
semakin meningkat pula produktivitas kerja guru. 
Pengaruh sikap inovatif guru dan produktivitas guru agar efektif dan 
efesien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal juga tidak 
dapat lepas dari sikap guru terhadap adanya perubahan-perubahan dalam 
bidang pendidikan secara umum, maupun pembelajaran secara khusus. Dengan 
demikian terdapat hubungan positif antara sikap inovatif dengan produktivitas 
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kerja guru. Hal ini berarti pula semakin tinggi sikap inovatif seorang guru 
dalam melaksanakan tugasnya, maka akan semakin baik produktivitas 
kerjanya. 
Selanjutnya pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan sikap inovatif guru secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru. 
Kepemimpinan instruksional  merupakan bentuk kepemimpinan dalam hal 
pembelajaran  akan diterima oleh guru-guru apabila kepemimpinan yang 
diterapkan sangat cocok dan disukai oleh guru-gurunya. Sehingga kalau sudah 
demikian guru akan memiliki kecenderungan untuk  meningkatkan 
produktivitas kerjanya.  
Kepemimpinan kepala madrasah yang dapat  mendayagunakan 
sumberdaya dan khususnya sumber daya manusia yaitu guru, maka pada 
gilirannya akan meningkatkan produktivitas kerja guru dan hasil yang dicapai 
secara keseluruhan adalah mutu pendidikan.  
Hal ini dapat dikatakan pula semakin baik kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan semakin tinggi sikap inovatif guru dalam melaksanakan 
tugasnya, maka produktivitas kerja guru akan meningkat pula. Secara ringkas 
kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada kerangka konseptual 
pemikiran.  
Kerangka konseptual pemikiran peneliti untuk mengetahui secara 
menyeluruh kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka ini dilakukan 
dengan memberi pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Kerangka konseptual 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Kepemimpinan instruksional  
Kepala madrasah (X1) 
      Produktivitas Kerja Guru 
      (Y) 
Sikap Inovatif guru  
(X2)  
Gambar 2. 1 Bagan kerangka berfikir penelitian 
 
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, dapat dikemukakan arah 
penelitian yang dilakukan penulis adalah variabel kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan sikap inovatif guru secara bersama-sama mempengaruhi 
produktivitas kerja guru.  
I. Pengajuan hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban awal terhadap sebuah penelitian. 
Penelitian ini memiliki dua jenis hipotesis yakni hipotesis kerja (Ha) dan 
hipotesis nihil/nol (Ho). Hipotesis kerja (Ha) yakni hipotesis yang disusun 
berdasarkan teori yang dipandang handal. Sedangkan hipotesis nol (Ho) 
dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan kebenarannya. 
(Sugiyono, 2011: 64). Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan 
tujuan penelitian, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
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1.  Ha : Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala 
madrasah terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah terhadap produktivitas kerja guru MI se 
Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
2. Ha : Terdapat pengaruh antara sikap inovatif  guru terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh antara sikap inovatif guru terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
3. Ha : Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala 
madrasah dan sikap inovatif guru secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan sikap inovatif guru secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
J. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan  merupakan penelitian lapangan (field 
research). Penelitian Lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan 
atau mengamatinya secara langsung.  
Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dipengaruhi oleh faham positivisme. Metode ini sebagai cara ilmiah/scientific 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit/empiris, obyektif, 
terukur, rasional, dan sistematis. (Sugiyono, 2011: 7). Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional, untuk 
mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan istruksional kepala madrasah 
dan sikap inovatif guru terhadap produktivitas kerja kerja guru MI se kecamatan 
Manisrenggo kabupaten Klaten. 
Sedangkan penelitian korelasinal adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu  variabel kepemimpinan istruksional 
kepala madrasah, variabel sikap inovatif guru dan variabel produktivitas kerja 
kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
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K. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil tempat di Kecamatan 
Manisrenggo kabupaten Klaten. Berada di empat Madrasah Ibtidaiyyah 
(MI) yaitu MI Muhammadiyah Kranggan, MI Hidayatul Quran, MI 
Taskombang, dan MI sukorini.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 
2017, dengan perincian sebagai berikut:  
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan proposal, pembuatan proposal, seminar, 
dan permohonan ijin penelitian  
b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu 
pengambilan data dengan angket. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data dari data-data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
L. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 
55 
 
 
 
2011: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah Guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo kabupaten Klaten, yang berjumlah 42 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2011: 62). Yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini  adalah sampel penuh, artinya semua populasi menjadi sampel. Karena 
jumlah populasi kurang dari 100 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 42 guru. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling  merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2011: 56). Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan total sampling (sampel total), yaitu semua 
populasi dijadikan sampel yang berjumlah 42 orang guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Alasan penggunaan total sampling karena mennurut (Sugiyono, 
2007: 63) jumlah populasi yang kurang dari 100, maka seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian semuanya.  
M. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang konkrit menggunakan pengumpulan 
data Angket.Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). 
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mencari data dari obyek 
penelitian yang berkaitan dengan kepemimpinan instruksional kepala 
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madrasah dan sikap inovatif guru terhadap produktivitas kerja guru MI se 
kecamatan Manisrenggo kabupaten Klaten. Adapun jenis angket yang 
digunakan adalah angket tertutup. Yakni pertanyaan/pernyataan yang 
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia 
(arikunto, 2010: 239). Penelitian ini menggunakan tiga angket, yakni angket 
mengenai kepemimpinan instruksional kepala madrasah, sikap inovatif guru 
dan produktivitas kerja guru.   
N. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual variabel 
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk 
diamati (Sugiyono, 2011: 2). Variabel yang diungkapkan dalam penelitian 
ini meliputi dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 
terdiri dari kepemimpinan istruksional kepala madrasah dan sikap inovatif 
sedangkan variabel terikat adalah produktivitas kerja guru MI. 
a. Kepemimpinan istruksional kepala madrasah adalah tindakan kepala 
madrasah dalam mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai dengan 
yang diharapkan guna mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Sikap inovatif  guru adalah perilaku guru yang diarahkan untuk 
menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan hal-hal baru, 
yang bermanfaat dalam pendidikan. 
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c. Produktivitas kerja guru adalah sutu hasil kerja yang dicapai seorang 
guru dalam melaksanakan tugasnya, berdasarkan keahlian, kecakapan, 
ketempilan, kesungguhan serta pengalaman.  
2. Definisi operasinal variabel 
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk 
diamati (sugiyono, 2006: 2). Perbedaan variabel dapat digambarkan dengan 
paradigma penelitian sebagai berikut variabel bebas terdiri dari 
kepemimpinan istruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru 
sedangkan variabel terikat adalah produktivitas kerja kerja guru MI. 
a. Kepemimpinan istruksional kepala madrasah  
Kepemimpinan istruksional kepala madrasah yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah perspektif guru terhadap segala kebijakan, 
maupun tindakan kepala madrasah yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran di madrasah.  
b. Sikap Inovatif   
Sikap inovatif guru  adalah segala perilaku guru yang diarahkan 
untuk merencanakan, maupun melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
baru dalam lingkup pendidikan di lembaganya.  
c. Produktivitas kerja guru  
Produktivitas kerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh guru 
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan beban kerjanya, dalam rangka 
proses belajar mengajar serta tugas lain yang menjadi kewenangannya.  
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3. Kisi-kisi instrumen 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Angket Kepemimpinan Instruksional Kepala madrasah  
Variabel Indikator Nomer Item Jumlah  
Kepemimpinan 
istruksional 
kepala 
madrasah  
1. Merumuskan dan 
mengkomunikasikan visi, 
misi dan tujuan madrasah;  
2. Mengkoordinasikan 
kurikulum pembelajaran 
yang akan digunakan di 
madrasah 
3. Mengkoordinasikan 
pembagian tugas guru dalam 
pembelajaran 
4. Menetapkan standar 
akademik 
5. Mendorong terciptanya 
iklim pembelajaran yang 
kondusif 
6. Melaksanakan supervisi dan 
evaluasi program 
pembelajaran 
1,2,3,4,5 
 
 
6,7,8,9,10 
 
 
 
11,12,13,14,15 
 
 
16,17,18,19,20 
 
 
 
21,22,23,24,25 
 
 
26.27.28.29.30 
5 
 
 
5 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
Jumlah  30 
 
 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi angket inovatif guru 
 
Variabel  Indikator Nomor Item Jumlah 
Sikap 
Inovatif guru 
1. Penerimaan terhadap 
pembaharuan 
2. Kecepatan mengadopsi 
pembaharuan 
3. Melihat kesempatan untuk 
melaksanakan pembaharuan 
4. Mengeluarkan ide 
5. Implementasi pembaharuan. 
1,2,3,4,5,6 
 
7,8,9,10,11,12 
 
13,14,15,16,17,18 
 
19,20,21,22,23,24 
25,26,27,28,29,30 
6 
 
6 
 
6 
 
6 
6 
Jumlah  30 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket produktivitas kerja Guru 
 
Variabel  Indikator Nomor Item Jumlah 
Produktivitas 
kerja guru 
1. Kemampuan guru dalam 
pembelajaran. 
2. Kegiatan pengadministrasian 
pembelajaran 
3. Pelayanan pembelajaran 
4. Kegiatan penilaian 
pembelajaran dan tindak 
lanjutnya. 
5. Kegiatan pengembangan 
profesi keguruan 
6. Melaksanakan kegiatan 
pembimbingan kepada 
peserta didik;  
7. Melaksanakan tugas 
tambahan.  
 
1,2,3,4,5,6 
 
7,8,9,10,11 
 
12,13,14,15,16 
17,18,19,20 
 
 
21,22,23,24 
 
25,26,27 
 
 
28,29,30 
6 
 
5 
 
5 
4 
 
 
4 
 
3 
 
 
3 
Jumlah  30 
 
4. Uji Coba Instrumen 
a. Jenis Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji alat penelitian 
untuk mengetahui validitas  dan reliabilitas suatu instrumen. Input dari 
uji instrumen ini berasal dari obyek atau gejala yang akan diselidiki 
yang telah tersusun secara sistematis. 
Jenis alat tes/instrumen yang digunakan dan telah diujikan 
dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner yang bersifat tertutup. 
Menurut Sugiyono (2011: 7) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.   
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b. Jumlah Butir  
Jumlah butir soal dalam angkat yang diujikan adalah 30 butir, 
unutk setiap variabel. Perinciannya sebagai berikut:  
1) Angket kepemimpinan instruksional Kepala Madrasah sebanyak 
30 butir. 
2) Angket Sikap inovatif guru MI sebanyak 30 butir.  
3) Angket Produktivitas kerja guru MI sebanyak 30 butir.  
c. Aturan Penskoran 
Penskoran dalam uji coba angket menggunakan skala likert 
yakni empat skala penilaian. Butir-butir pernyataan  dalam angkat 
menggunakan pernyataan positif, sehingga pemberian skor atas 
jawaban yang diajukan sebagai berikut:  
Tabel 3.4 
Aturan Penskoran Uji coba angket 
 
No Pilihan Jawaban Skor positif 
1 Selalu (SL) 4 
2 Kadang-kadang (KD) 3 
3 Jarang-jarang (JR) 2 
4 Tidak Pernah (TP) 1 
 
d. Kriteria Uji coba 
Kriteria yang digunakan dalam uji coba instrumen penelitian ini 
ada dua macam, yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Sebuah 
instrumen penelitian disebut valid bila terdapat kesamaan antara data 
61 
 
 
 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
yang diteliti. Sedangkan reliabel jika terdapat kesamaan data dalam 
waktu yang berbeda.  (Sugiyono,2011: 10).  
e. Responden Uji Coba  
Instrumen penelitian diuji cobakan kepada responden yang 
bukan merupakan objek penelitian namun memiliki kriteria yang 
setaraf dan sejenis. Ujicoba instruemen dlaam penelitian ini dikenakan 
kepada guru-guru MI di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten, secara 
acak.  
Alasan pemilihan guru MI di Kecamatan Trucuk Kabupaten 
Klaten sebagai responden uji coba karena guru-guru MI di Kecamatan 
Trucuk memiliki beberapa kesamaan dengan guru-guru MI Kecamatan 
Manisrenggo. Dilihat dari wilayahnya Kecamatan Trucuk dan 
Manisrenggo sama-sama berada di pinggiran (bukan tengah kota). 
Jumlah MI dan guru-guru di kedua Kecamatan ini seimbang, berada 
pada kisaran angka 50.  
Responden yang menjadi objek dalam uji coba instrumen ini 
berjumlah 20 orang, yang dipilih secara acak. 
f. Waktu Uji Coba  
Uji coba instrumen dilaksanakan pada guru MI di Kecamatan 
Trucuk Kabupaten Klaten pada bulan Juni 2017.  
g. Hasil Uji Coba  
1) Hasil Uji validitas 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen. Sehingga sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan (Suharsimi Arikunto, 2006: 168).  
Uji validitas ini digunakan untuk menguji instrumen angket 
kepemimpinan istruksional kepala madrasah dan sikap inovatif  
guru sedangkan variabel terikat adalah produktivitas kerja guru 
MI..Untuk uji validitas digunakan rumus Product Moment angka 
kasar. 
rxy = 
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(Suharsimi Arikunto, 2006: 256) 
Keterangan: 
rxy : Koefisien validitas butir item. 
N      : Jumlah responden 
X       : Skor butir kuesioner (item) 
Y       :  Skor total kuesioner. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
Jika rhitung ≥ rtabel maka item soal valid. Tetapi jika r hitung <  
r tabel maka soal tidak valid. 
Dalam pengukuran validasi instrumen, menggunakan 
validasi item dengan rumus t-hitung berbantukan aplikasi 
microsoft excel 2013. Adapun langkah-langkah dalam ujicoba 
instrumen ini sebagai berikut:  
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a) Mentabulasikan data hasil ujicoba, lalu menjumlahkan skor 
jawaban pada kolom paling kanan dengan rumus syntax:  
[= 𝑆𝑢𝑚 (𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑐𝑒𝑙𝑙)] 
Pembagian tabulasai diatur dengan cara setiap butir pernyataan 
menjadi variabel x dan total jawaban menjadi variabel y.  
b) Menghitung hasil korelasi product moment pada setiap soal 
dengan rumus :  
rxy = 
})()(}{)()({
))(()(
2222   
  


YYNXXN
YXXYN
 
dengan bantuan aplikasi pada Microsoft excel 2013, 
menggunakan rumus syntax:  
[= 𝐶𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙 (𝑎𝑟𝑟𝑎𝑦 1, 𝑎𝑟𝑟𝑎𝑦2)] 
c) Membuat tabel penolong, menuliskan nilai r tabel dengan 
N=20 dan taraf signifikansi 95% atau 0,05. Nilai r tabel adalah 
0,444 (Sugiyono, 2011: 373).  
d) Menguji Validitas dengan mengkonsultasikan haril r-hitung 
dengan r-tabel. Apabila r-hitung ≥  r tabel, maka item soal 
tersebut valid. Jika r-hitung < r-tabel, maka item soal tidak 
valid. Denngan bantuan aplikasi microsoft excel 2013 
menggunakan rumus syntax:  
= [𝐼𝐹(𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0.444,valid, 𝐼𝐹(𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0.444,Tdk valid))] 
Berikut adalah hasil uji validitas instrumen dari setiap angket.  
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a) Uji validitas angket kepemimpinan instruksional  kepala 
madrasah  
Contoh penghitungan uji validitas no. 1 
Tabel. 3.5  
Penghitungan uji validitas instrumen kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah untuk item soal no 1 
 
No 
Responden 
X Y 𝑋2 𝑌2 XY 
1 4 120 16 14400 480 
2 4 108 16 11664 432 
3 3 104 9 10816 312 
4 4 120 16 14400 480 
5 4 120 16 14400 480 
6 4 120 16 14400 480 
7 4 120 16 14400 480 
8 4 120 16 14400 480 
9 4 120 16 14400 480 
10 3 95 9 9025 285 
11 4 118 16 13924 472 
12 4 104 16 10816 416 
13 3 116 9 13456 348 
14 4 118 16 13924 472 
15 4 118 16 13924 472 
16 4 118 16 13924 472 
17 4 110 16 12100 440 
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18 4 118 16 13924 472 
19 4 120 16 14400 480 
20 4 120 16 14400 480 
∑  77 2307 299 267097 8913 
 
 
 
 
= 77 
 
N 
= 267097 
 
     
 = 2307 
 
= 8913 
 
     
 = 299 
 
= 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
rxy=
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) −(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{(𝑁 (∑ 𝑋
2
)−(∑ 𝑋)
2
)(𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌))
2
}
  
rxy=
20 (8913)−(77) (299)
√{(20 (299)−(77)2)(20(267097)−(2307)2 }
  
∑ 𝑋 
∑ 𝑌 
∑ 𝑋2 
∑ 𝑌2 
∑ 𝑋𝑌 
rxy=
178260−177639
√{(5980−5929)(5341940−5322249) }
  
rxy=
621
√{(51)(19691) }
  
rxy=
621
√1004241
  
rxy=
621
1002,12
  
rxy=  0,620 
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  Hasil r hitung adalah 0,620 Jika dibandingkan 
dengan r tabel, maka 0,620 > 0,444 maka soal no 1 adalah 
valid. Dengan cara yang sama, dan bantuan aplikasi program 
microsoft excel 2013, diperoleh harga rhitung untuk masing-
masing item instrumen adalah sebagai berikut  
 
Tabel  3.6 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen Kepemimpinan 
Instruksional Kepala Madrasah MI  
 
 
 
 
 
Dari 30 item yang diedarkan sebagai uji coba terdapat 
3 item yang tidak valid, yaitu item nomor 8, 23 dan 28. Dengan 
demikian, maka angket kepemimpinan kepala madrasah 
tinggal 27 item,  jumlah inilah yang digunakan selanjutnya 
untuk pengambilan data penelitian. (Perhitungan lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 2). 
No rhitung Keterangan No rhitung Keterangan 
1 0,620 Valid 16 0,791 Valid 
2 0,739 Valid 17 0,753 Valid 
3 0,480 Valid 18 0,753 Valid 
4 0,665 Valid 19 0,753 Valid 
5 0,862 Valid 20 0,753 Valid 
6 0,610 Valid 21 0,786 Valid 
7 0,753 Valid 22 0,791 Valid 
8 0,371 Tidak valid 23 0,240 Tidak valid 
9 0,753 Valid 24 0,786 Valid 
10 0,753 Valid 25 0,647 Valid 
11 0,620 Valid 26 0,753 Valid 
12 0,791 Valid 27 0,600 Valid 
13 0,620 Valid 28 0,361 Tidak valid 
14 0,667 Valid 29 0,791 Valid 
15 0,779 Valid  30 0,620 Valid 
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b) Uji coba angket sikap inovatif guru 
Contoh penghitungan uji validitas instrumen sikap inovatif 
guru untuk item soal no 1:  
Tabel 3.7 
Penghitungan validitas instrumen inovatif guru untuk item 
soal no 1: 
No 
Responden 
X Y 𝑋2 𝑌2 XY 
1 1 2 88 4 7744 
2 2 4 102 16 10404 
3 3 4 101 16 10201 
4 4 4 103 16 10609 
5 5 4 119 16 14161 
6 6 3 111 9 12321 
7 7 3 111 9 12321 
8 8 4 105 16 11025 
9 3 81 9 6561 243 
10 1 85 1 7225 85 
11 4 119 16 14161 476 
12 3 91 9 8281 273 
13 4 115 16 13225 460 
14 4 119 16 14161 476 
15 4 119 16 14161 476 
16 4 120 16 14400 480 
17 4 118 16 13924 472 
18 3 94 9 8836 282 
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19 4 119 16 14161 476 
20 4 114 16 12996 456 
∑  70 2134 258 230878 7617 
 
∑ 𝑋   = 70   ∑ 𝑋 𝑌 = 7617 
∑ 𝑌  = 2134   ∑ 𝑋2 = 258 
∑ 𝑌2 = 230878   N       = 20  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
rxy=
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) −(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{(𝑁 (∑ 𝑋
2
)−(∑ 𝑋)
2
)(𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌))
2
}
  
rxy=
20 (7617)−(70) (2134)
√{(20 (258)−(70)2)(20(230878)−(2134)2 }
  
rxy=
152340−149380
√{(5160−4900)(4616560−4553956) }
  
rxy=
2960
√{(260)(63604) }
  
rxy=
2960
√16537040
  
rxy=
2960
4066,58
  
rxy=  0,728 
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Hasil rhitung adalah 0,728 Jika dibandingkan dengan rtabel, maka 
0,728 > 0,444 maka soal no 1 adalah valid. Dengan cara yang 
sama, dan bantuan aplikasi program microsoft excel 2013, 
diperoleh harga rhitung untuk masing-masing item instrumen 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel  3.8 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen inovatif guru MI  
 
No rhitung Keterangan No rhitung Keterangan 
1 0,728 Valid 16 0,911 Valid 
2 0,495 Valid 17 0,584 Valid 
3 0,503 Valid  18 0,495 Valid 
4 0,911 Valid 19 0,911 Valid 
5 0,728 Valid 20 0,911 Valid 
6 0,514 Valid 21 0,911 Valid 
7 0,911 Valid 22 0,728 Valid 
8 0,288 Tidak valid 23 0,495 Valid 
9 0,911 Valid 24 0,911 Valid 
10 0,911 Valid 25 0,911 Valid 
11 0,603 Valid 26 0,557 Valid 
12 0,597 Valid 27 0,911 Valid 
13 0,506 Valid 28 0,597 Valid 
14 0,382 Tidak valid 29 0,466 Valid 
15 0,623 Valid  30 0,453 Valid 
 
Dari 30 item yang diedarkan sebagai uji coba terdapat 
2 item yang tidak valid, yaitu item nomor 8 dan 14. Dengan 
demikian, maka angket kepemimpinan kepala madrasah 
tinggal 28 item,  jumlah inilah yang digunakan selanjutnya 
untuk pengambilan data penelitian. (Perhitungan lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 2). 
c) Ujicoba angket produktivitas kerja guru 
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Contoh penghitungan uji validitas instrumen sikap inovatif 
guru untuk item soal no 1:  
Tabel 3.9 
Tabel Penghitungan validitas instrumen produktivitas kerja 
guru MI item soal no 1: 
 
No 
Responden 
X Y 𝑋2 𝑌2 XY 
1 4 105 16 11025 420 
2 3 94 9 8836 282 
3 3 94 9 8836 282 
4 4 118 16 13924 472 
5 4 114 16 12996 456 
6 4 114 16 12996 456 
7 3 112 9 12544 336 
8 4 92 16 8464 368 
9 4 97 16 9409 388 
10 4 107 16 11449 428 
11 4 95 16 9025 380 
12 3 102 9 10404 306 
13 4 113 16 12769 452 
14 3 93 9 8649 279 
15 3 93 9 8649 279 
16 4 100 16 10000 400 
17 4 115 16 13225 460 
18 4 116 16 13456 464 
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19 3 91 9 8281 273 
20 3 90 9 8100 270 
∑  72 2055 264 213037 7451 
 
∑ 𝑋   = 72   ∑ 𝑋 𝑌 = 7451 
∑ 𝑌  = 2055   ∑ 𝑋2 = 264 
∑ 𝑌2 = 213037   N       = 20  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil rhitung adalah 0,557 Jika dibandingkan dengan  rtabel, maka 
0,557 > 0,444 maka soal no 1 adalah valid. Dengan cara yang 
sama, dan bantuan aplikasi program microsoft excel 2013, 
diperoleh harga rhitung untuk masing-masing item instrumen 
adalah sebagai berikut : 
Tabel  3.10 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen inovatif guru MI 
 
rxy=
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) −(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{(𝑁 (∑ 𝑋
2
)−(∑ 𝑋)
2
)(𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌))
2
}
  
rxy=
20 (7451)−(72) (2055)
√{(20 (264)−(72)2)(20(213037)−(2055)2 }
  
rxy=
149020−147960
√{(5280−5184)(4260740−4223025) }
  
rxy=
1060
√{(96)(37715) }
  
rxy=
1060
√3620640
  
rxy=
1060
1902,798
  
rxy=  0,557 
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No rhitung Keterangan No rhitung Keterangan 
1 0,557 Valid 16 0,762 Valid 
2 0,839 Valid 17 0,596 Valid 
3 -0,205 Tidak valid  18 0,736 Valid 
4 0,725 Valid 19 0,805 Valid 
5 0,809 Valid 20 0,510 Valid 
6 0,727 Valid 21 0,794 Valid 
7 0,769 Valid 22 0,468 Valid 
8 0,634 Valid 23 0,805 Valid 
9 0,572 Valid 24 0,139 Tidak valid 
10 0,685 Valid 25 0,505 Valid 
11 0,683 Valid 26 0,736 Valid 
12 0,652 Valid 27 0,788 Valid 
13 0,788 Valid 28 0,805 Valid 
14 0,701 Valid 29 0,815 Valid 
15 0,564 Valid  30 0,701 Valid 
 
Dari 30 item yang diedarkan sebagai uji coba terdapat 2 item 
yang tidak valid, yaitu item nomor 3 dan 24. Dengan demikian, 
maka angket kepemimpinan kepala madrasah tinggal 28 item,  
jumlah inilah yang digunakan selanjutnya untuk pengambilan 
data penelitian. (Perhitungan lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 2). 
2) Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa, 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena alat tersebut sudah baik. Dengan 
instrumen yang sudah reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya.  
Untuk menguji reliabiltas instrumen kepemimpinan 
istruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru sedangkan 
73 
 
 
 
variabel terikat adalah produktivitas kerja kerja guru MI dalam 
penelitian ini digunakan rumus Spearman Brown yaitu: 
   𝑟11= 
2  r½½
(1+r½½)
  
Keterangan: 
rıı  : Reliabilitas instrumen 
r½½ : Korelasi product moment antara dua belahan instrumen. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 180) 
Kriteria: 
Jika harga rıı >rtabel  maka dikatakan instrumen tersebut reliabel 
Jika harga rıı <rtabel  maka instrumen tidak reliabel.   
Langkah-langkah dalam pengujian reliabilitas angkat sebagai 
berikut:  
a) Membuat tabulasi data dari hasil pengujian angket dengan 
pedoman penskoran yang sama seperti pengujian validitas.  
b) Menjumlahkan semua skor pada item soal ganjil, selanjutnya 
menjadi nilai X dalam mencari r½½ 
c) Menjumlahkan semua skor pada item soal genap, selanjutnya 
menjadi nilai Y.  
d) Menghitung nilai r½½  dengan rumus korelasi product 
moment 
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rxy=
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) −(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{(𝑁 (∑ 𝑋
2
)−(∑ 𝑋)
2
)(𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌))
2
}
 
e) Mencari nilai r1,1 dengan menggunakan rumus:  
𝑟11= 
2  r½½
(1+r½½)
 
f) Membandingkan dengan harga rtabel, jika rhitung > rtabel, maka 
angket reliabel. Sedangkan jika  rhitung < rtabel, maka angket 
tidak reliabel.  
Berikut adalah rekapan hasil pengujian reliabilitas terhadap ketiga 
angket:  
Tabel 3.11 
Ringkasan hasil uji reliabilitas angket 
 
NO  Variabel  r½½   rhitung Keterangan  
1. Kepemimpinan 
Instuksional Kepala 
madrasah  
0,947 0,973 Reliabel 
2. Sikap inovatif guru MI 0,977 0,988 Reliabel 
3.  Produktivitas kerja 
guru MI 
0,888 0,941 Reliabel 
Catatan : nilai rtabel = 0,444 
Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 3. 
5. Pengumpulan Data  
a. Hasil Rekap Jawaban Responden  
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Instrumen yang telah diuji cobakan, kemudian menjadi 
instrumen penelitian yang diberikan kepada objek penelitian. Berikut 
hasil rekap penskoran jawaban responden setelah dilakukan uji coba:  
Tabel 3.12 
Rekap Skor Jawaban Responden 
Resp.  𝑋1 𝑋2 Y  Resp.  𝑋1 𝑋2 Y 
1 73 89 90  22 98 95 103 
2 94 92 95  23 108 98 106 
3 98 95 98  24 78 93 94 
4 65 82 89  25 98 94 100 
5 89 94 101  26 96 89 100 
6 89 95 101  27 97 92 100 
7 97 86 99  28 97 86 97 
8 88 94 100  29 81 95 97 
9 98 94 100  30 104 101 100 
10 88 102 100  31 101 97 94 
11 72 89 94  32 103 94 105 
12 66 89 94  33 89 90 94 
13 72 89 90  34 96 98 98 
14 63 89 98  35 98 100 100 
15 89 92 100  36 88 80 95 
16 82 72 90  37 89 98 97 
17 89 95 101  38 81 80 100 
18 96 85 100  39 80 97 100 
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19 97 95 101  40 98 83 104 
20 96 82 105  41 102 90 105 
21 89 95 104  42 88 87 103 
 
b. Aturan Penskoran  
Penskoran angket menggunakan skala likert yakni empat skala 
penilaian. Butir-butir pernyataan  dalam angkat menggunakan 
pernyataan positif, sehingga pemberian skor atas jawaban yang 
diajukan sebagai berikut:  
Tabel 3.13 
Aturan Penskoran angket 
 
No Pilihan Jawaban Skor positif 
1 Selalu (SL) 4 
2 Kadang-kadang (KD) 3 
3 Jarang-jarang (JR) 2 
4 Tidak Pernah (TP) 1 
F. Tehnik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka perlu 
diadakan suatu analisa data. Untuk hipotesis penelitian dilakukan dengan cara 
uji korelasi ganda. 
1. Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji normalitas 
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Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka data harus dalam 
keadaan normal, karenanya dilakukan uji normalitas dengan chi kuadrat. 
Rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
𝑥2 = ∑
(𝑓𝑂  −  𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
 
Keterangan: 
𝑥2  : Chi kuadrat 
𝑓𝑜  : Frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ  : Frekuensi yang diharapan ( Sutrisno Hadi, 2000: 317) 
Hasil perhitungan 𝑥2 dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat dan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1) Jika 𝑥2>𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , berarti Ho ditolak, dalam arti data tidak mengikuti 
distribusi normal. 
2) Jika 𝑥2<𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , berarti Ho diterima, dalam arti data mengikuti 
distribusi normal. 
2. Uji linearitas 
Menurut Sudjana (1996: 12), menyatakan bahwa “sebelum kita 
gunakan untuk pengambilan kesimpulan, regresi yang diperoleh harus 
mengalami dulu pemeriksaan beberapa hal, utamanya mengenai (a) 
kelinieran bentuk regresi dan (b) keberartian regresi. 
Uji linieritas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah model 
persamaan linier yang telah diperoleh cocok atau tidak. Uji linieritas 
menggunakan rumus F sebagai berikut:  
78 
 
 
 
F = 
RK
RK
g
tc  
Adapun langkah-langkah untuk mencari nilai F hitung sebagai 
berikut: 
1) JK(T)   = ∑ 𝑌2 
2) JK(A)  =
(∑ 𝑌)2
𝑛
 
3) JK(b/a)  = b{∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛
} 
= n
[𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑ 𝑌)]2
𝑛[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2]
 
4) JK(S)   = JK(T)-JK(a)-JK(b/a) 
5) JK(TC)  =∑ {∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)
2
𝑛
}𝑥1  
6) JK(G)  =JK(S)-JK(TC) 
 
Keterangan: 
JK(T) : Jumlah kuadrat total 
JK(a) : Jumlah kuadrat koefisien a 
JK(b/a) : Jumlah kuadrat regresi (b/a) 
Jk(S) : Jumlah kuadrat sisa 
Jk(TC) : Jumlah kuadrat tuna cocok 
JK(G) : Jumlah kuadrat galat 
      (Sugiyono, 2006: 265) 
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3. Uji Hipotesis 
a. Hipotesis pertama dan kedua 
Tehnik analisis yang digunakan adalah korelasi product  
moment dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑵. ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)
{𝑵. ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐} {𝑵. ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)
𝟐
}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : Korelasi antara skor item dengan skor total 
N       : Jumlah subyek 
X      : Skor variabel x 
Y      : Skor variabel y. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
b. Hipotesis ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga dengan rumus uji korelasi ganda 
(Sujana,2002: 387), yaitu: 
𝑅𝑦1.2 = √
(𝑟1𝑦)2 + (𝑟2𝑦)
2
− 2(𝑟1.𝑦)(𝑟2.𝑦)(𝑟12)
1 − (𝑟1.2)2
 
Keterangan: 
𝑅𝑦1.2 : Korelasi antara 𝑋1 dan 𝑋2 dengan Y 
𝑟1.𝑦     : Korelasi antara𝑋1dan Y 
𝑟2.𝑦     : Korelasi antara 𝑋2dan Y 
𝑟12  : Korelasi antara 𝑋1 dengan  𝑋2 
c. Mencari Koefisien Korelasi Ganda 
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Harga koefisisen korelasi ganda dicari dengan rumus: 
F = 
𝑅2/𝑚
(1−𝑅2)/(𝑁−𝑚−1)
 
Keterangan: 
𝑅2  : Korelasi kuadrat (koefisien determinasi) 
m   : Jumlah variabel bebas 
N    : Jumlah subjek 
Kriteria uji jika Fhitung (Fe) lebih besar atau sama dengan Fhitung (Ft) Fe 
> Ft, maka Hipotesis kerja (Ha) diterima. Namun jika Fe ≤ Ft, maka 
hipotesis kerja (Ha) ditolak. (Sutrisno Hadi, 1995: 51) 
4. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan keadaan (naik 
turunnya) variabel terikat yakni variabel produktivitas kerja guru, bila dua 
varibel bebas yakni variabel kepemimpinan kepala sekolah dan sikap 
inovatif guru sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Analisis regresi ganda menggunakan rumus persamaan regresi 
sebagai berikut:  
Y = a+b1X1+b2X2 
 Y : Nilai variabel terikat yang akan diprediksi 
 X1 : Nilai variabel bebas 1 yang dimanipulasi 
 X2 : Nilai variabel bebas 2 yang dimanipulasi.  
 a, b1, b2  : Nilai yang digunakan untuk memanipulasi varibel.  
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 Dalam hal ini nilai Y adalah nilai variabel produktivitas kerja guru 
yang akan diramalkan. Sedangkan X1 adalah nilai variabel kepemimpinan 
kepala madrasah yang dimanipulasi. Dan X2 adalah nilai variabel sikap 
inovatif guru yang dimanipulasi. Untuk mencari nilai a, b1 dan b2 digunakan 
rumus sebagai berikut:  
 ∑ 𝑌 =  𝑎𝑛 + 𝑏1 ∑ 𝑋1 + 𝑏2 ∑ 𝑋2 
 ∑ 𝑋1𝑌 = 𝑎 ∑ 𝑋1 + 𝑏1 ∑ 𝑋12 + 𝑏2 ∑ 𝑋1 𝑋2 
 ∑ 𝑋2𝑌 = 𝑎 ∑ 𝑋2 + 𝑏1 ∑ 𝑋1 𝑋2 + 𝑏2 ∑ 𝑋22 
 (Sugiyono, 2015 : 297) 
 Keterangan :  
 ∑ 𝑌 : Jumlah nilai variabel terikat  
 ∑ 𝑋1 : Jumlah nilai variabel bebas 1 
 ∑ 𝑋2 : Jumlah nilai variabel bebas 2 
G. Hipotesis Statistik  
Penelitian ini memiliki tiga macam hipotesis untuk diujikan, sebagai berikut:  
1. Hipotesis  pengaruh antara variabel X1 terhadap Y  
Ha1 : Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala 
madrasah terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
Ho1 : Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah terhadap produktivitas kerja guru MI se 
Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
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Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus r-product moment (rxy)_ 
rXY tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. 
Jika harga rxy > rtabel maka Ha : diterima, atau sebaliknya, Jika harga 
rxy < rtabel, maka Ho : diterima 
2. Hipotesis pengaruh antara X2 terhadap Y 
Ha2 : Terdapat pengaruh antara sikap inovatif  guru terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh antara sikap inovatif guru terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 
Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus r-product moment (rxy)_ 
rXY tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. 
Jika harga rxy > rtabel maka Ha : diterima, atau sebaliknya, Jika harga 
rxy < rtabel, maka Ho : diterima 
3. Hipotesis korelasi X1 dan X2 terhadap Y 
Ha : Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala 
madrasah dan sikap inovatif guru secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan sikap inovatif guru secara bersama-sama 
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terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
Pengujian ini akan mencari nilai F. F-statistika atau disebt Fhitung   
berfungsi untuk menentukan adanya hubungan atau pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Kesimpulan yang diambil dari 
penghitungan tersebut, dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %, maka 
apabila Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, begitu juga 
sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu kepemimpinan instruksional 
Kepala Madrasah (𝑋1),  inovatif guru MI (𝑋2) dan Produktivitas kerja guru MI 
(Y). Hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh 
melalui angket pada guru Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan Manisrenggo 
Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 2016/2017, secara lengkapnya sebagai 
berikut : 
1. Data tentang kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
Data mengenai kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
didapat dari angket yang telah dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya  
didistribusikan berdasarkan kelompok sebagai berikut : 
Tabel  4.1 
Distribusi Frekuensi Kepemimpinan instruksional kepala madrasah MI se 
Kecamatan Manisrenggo Klaten 
No INTERVAL F f. Kom f (%) 
f. Kom 
(%) Kriteria 
1 108 – 116 1 1 2.38 2.38 
Tinggi 
2 99 – 107 4 5 9.52 11.90 
3 90 – 98 15 20 35.71 47.62 
Sedang 
4 81 – 89 14 34 33.33 80.95 
5 72 – 80 4 38 9.52 90.48 
Rendah 
6 63 – 71 4 42 9.52 100.00 
  Jumlah 42  100,00     
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah dengan kriteria tinggi (99 - 
118) sebanyak 5 orang  atau (9,52%). Kriteria sedang (81 - 98) sebanyak 
29 orang (69,05%), dan kriteria rendah (63 - 80) adalah sebanyak 8 orang  
(19,04%).  
Data terbesar terletak pada interval 81-98 dengan kriteria sedang 
yang berjumlah 29 orang dengan persentase 69,05%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kepemimpinan kepala madrasah MI Se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten adalah sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram batang di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 Grafik Kepemimpinan Instruksional Kepala MI Se 
Kecamatan Manisrenggo 
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Selanjutnya data tersebut jika dilihat dari setiap indikatornya sebagai 
berikut: (penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6) 
Tabel. 4. 2 
Distribusi data Kepemimpinan instruksional kepala madrasah dilihat 
setiap indikatornya 
No Indikator Interval f 
f. 
Kom 
f (%) 
f. 
Kom 
(%) 
Kriteria 
1 
Merumuskan dan 
mengkomuni-
kasikan visi,misi, 
dan tujuan 
madrasah 
16 – 20 34 34 80.95 80.95 Tinggi 
11 – 15 8 42 19.05 100.00 Sedang  
6 – 10 0 42 0.00 100.00 Rendah  
 1 - 5  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
2 
Mengkoordina-
sikan kurikulum 
yang akan 
digunakan di 
madrasah 
13 - 16 33 33 78.57 78.57 Tinggi 
9 - 12 9 42 21.43 100.00 Sedang  
5 - 8  0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 4  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
3 
Mengkoordi 
nasikan 
pembagian tugas 
guru dalam 
pembelajaran  
16 – 20 26 26 61.90 61.90 Tinggi 
11 – 15 13 39 30.95 92.86 Sedang  
6 – 10 3 42 7.14 100.00 Rendah  
1 - 5  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
4 
Menetapkan 
standar akademik 
16 – 20 30 30 71.43 71.43 Tinggi 
11 – 15 12 42 28.57 100.00 Sedang  
6 – 10 0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 5  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
5 
Mendorong 
terciptanya iklim 
belajar yang 
kondusif 
13 - 16 29 29 69.05 69.05 Tinggi 
9 - 12 13 42 30.95 100.00 Sedang  
5 - 8  0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 4  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
6 
Melaksanakan 
supervisi dan 
evaluasi program 
pembelajaran  
13 - 16 29 29 69.05 69.05 Tinggi 
9 - 12 13 42 30.95 100.00 Sedang  
5 - 8  0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 4  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
85 
 
 
 
 
2. Data tentang inovatif guru MI 
Data mengenai inovatif guru MI didapat dari angket yang telah 
dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya  didistribusikan berdasarkan 
kelompok sebagai berikut : 
Tabel  4.3 
Distribusi Frekuensi  inovatif guru MI se Kecamatan Manisrenggo 
Klaten 
No INTERVAL F f. Kom f (%) 
f. Kom 
(%) Kriteria 
1 102-107 1 1  2.38   2.38  
Tinggi 
2 96-101 7 8  16.67   19.05  
3 90-95 18 26  42.86   61.90  
Sedang 
4 84-89 10 36  23.81   85.71  
5 78-83 5 41  11.90   97.62  
Rendah 
6 72-77 1 42  2.38   100.00  
  Jumlah   100,00     
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang inovatif 
guru dengan kriteria tinggi (96-107) sebanyak  8 orang  atau  16,67%. 
Kriteria sedang (84-95) sebanyak 28 orang (66,67%), dan kriteria rendah 
(72-83) adalah sebanyak  6 orang  (13,28%).  
Data terbesar terletak pada interval dengan kriteria sedang yang 
berjumlah 28 dengan persentase 66,67%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
inovatif guru  MI Se Kecamatan Manisrenggo Klaten adalah sedang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Grafik  Inovatif Guru MI Se Kecamatan Manisrenggo 
Ringkasan distribusi data jika dilihat setiap indikatornya sebagai berikut: 
(penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6) 
Tabel. 4.4 
Ringkasan distribusi data Inovatif guru MI dilihat setiap 
indikatornya 
No Indikator Interval f 
f. 
Kom 
f (%) 
f. 
Kom 
(%) 
Kriteria 
1 
Penerimaan 
terhadap 
pembaharuan 
 
19 - 24 28 28 66.67 66.67 Tinggi 
13 - 18 14 42 33.33 100.00 Sedang  
7 - 12 0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 6 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
2 
Kecepatan 
mengadopsi 
pembaharuan 
 
16 - 20  29 29 69.05 69.05 Tinggi 
 11 - 15 13 42 30.95 100.00 Sedang  
 6 - 10  0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 5  0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
3 
Melihat 
kesempatan 
untuk 
16 - 20  25 25 59.52 59.52 Tinggi 
 11 - 15 17 42 40.48 100.00 Sedang  
 6 - 10  0 42 0.00 100.00 Rendah  
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melaksanakan 
pembaharuan 
 
1 - 5  0 42 0.00 100.00 
Amat 
rendah  
4 
Mengeluarkan 
ide 
 
19 - 24 36 36 85.71 85.71 Tinggi 
13 - 18 6 42 14.29 100.00 Sedang  
7 - 12 0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 6 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
5 
Implementasi 
pembaharuan. 
19 - 24 31 31 73.81 73.81 Tinggi 
13 - 18 11 42 26.19 100.00 Sedang  
7 - 12 0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 6 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
 
3. Data tentang produktivitas kerja guru MI 
Data mengenai produktivitas kerja  guru MI didapat dari angket 
yang telah dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya  didistribusikan 
berdasarkan kelompok sebagai berikut : 
Tabel  4.5 
Distribusi Frekuensi produktivitas kerja  guru MI se Kecamatan 
Manisrenggo Klaten 
No INTERVAL F f. Kom f (%) 
f. Kom 
(%) Kriteria 
1 106-109 1 1 2.38 2.38 
Tinggi 
2 102-105 7 8 16.67 19.05 
3 98-101 21 29 50.00 69.05 
Sedang 
4 94-97 9 38 21.43 90.48 
5 90-93 3 41 7.14 97.62 
Rendah 
6 86-89 1 42 2.38 100.00 
  Jumlah    100,00     
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang 
produktivitas kerja guru MI dengan kriteria tinggi (102-109) sebanyak  8 
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orang  (16,67%). Kriteria sedang (94-101) sebanyak 30 orang (71,43%), 
dan kriteria rendah (86-93) adalah sebanyak  4 orang  (9,42%).  
Data terbesar terletak pada interval 94-101 dengan kriteria sedang 
yang berjumlah 30 dengan persentase 71,43%. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa produktiitas kerja guru  MI Se Kecamatan Manisrenggo Klaten 
adalah sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di 
bawah ini: 
 
Gambar 4.3 Grafik Produktivitas kerja guru MI Se Kecamatan 
Manisrenggo 
 
Ringkasan distribusi data jika dilihat setiap indikatornya sebagai berikut: 
(penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 6) 
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Tabel. 4.6 
Ringkasan distribusi data produktivitas kerja guru MI dilihat 
setiap indikatornya 
No Indikator Interval f 
f. 
Kom 
f (%) 
f. 
Kom 
(%) 
Kriteria 
1 
Kemampuan guru 
dalam 
pembelajaran  
16 - 20 38 38 90.48 90.48 Tinggi 
 11 - 15  4 42 9.52 100.00 Sedang  
 6 - 10  0 42 0.00 100.00 Rendah  
 1 - 5 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
2 
Kegiatan 
pengadministrasian 
pembelajaran  
16 - 20 36 36 85.71 85.71 Tinggi 
 11 - 15  6 42 14.29 100.00 Sedang  
 6 - 10  0 42 0.00 100.00 Rendah  
 1 - 5 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
3 
Pelayanan 
pembelajaran  
16 - 20 38 38 90.48 90.48 Tinggi 
 11 - 15  4 42 9.52 100.00 Sedang  
 6 - 10  0 42 0.00 100.00 Rendah  
 1 - 5 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
4 
Kegiatan penilaian 
pembelajaran dan 
tindak lanjut 
13 - 16 36 36 85.71 85.71 Tinggi 
9 - 12 6 42 14.29 100.00 Sedang  
5 - 8 0 42 0.00 100.00 Rendah  
 1 - 4 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
 
Kegiatan 
pengembangan 
profesi keguruan  
10 - 12 24 24 57.14 57.14 Tinggi 
5  7 - 9 18 42 42.86 100.00 Sedang  
  4 - 6 0 42 0.00 100.00 Rendah  
 
1 - 3 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
6 
Melaksanakan 
kegiatan 
pembimbingan 
kepada peserta 
didik  
10 - 12 14 14 33.33 33.33 Tinggi 
 7 - 9 28 42 66.67 100.00 Sedang  
 4 - 6 0 42 0.00 100.00 Rendah  
1 - 3 0 42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
7 
Melaksanakan 
tugas tambahan  
10 - 12 19 19 45.24 45.24 Tinggi 
 7 - 9 22 41 52.38 97.62 Sedang  
 4 - 6 1 42 2.38 100.00 Rendah  
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1 - 3  42 0.00 100.00 Amat 
rendah  
 
B. Uji Persyaratan Analisis  
1. Uji Normalitas  
Untuk mengetahui data yang diperoleh tersebut mengikuti 
distribusi normal atau tidak dingukana rumus Chi Kuadrat yaitu : 
fh
fhfo 22 )( 
  
Keterangan : 
fo : Frekuensi observasi 
fh : Frekuensi harapan 
Dengan kriteri jika 2hitung < 2tabel pada taraf signifikansi 5% maka 
kelompok data tersebut berdistribusi normal, namun apabila  2hitung > 2tabel 
pada taraf signifikansi 5%, maka kelompok data tersebut tidak berdistribusi 
normal  Secara ringkas dari perhitungan Chi Kuadrat tersebut adalah 
sebagai berikut : (Perhitungan lengkap ada pada lampiran  7) 
Tabel   4.7 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas pada masing-masing Variabel  
No Variabel χ2hitung χ2tabel Kriteria 
1 Kepemimpinan 
instruksional kepala 
madrasah 
4,90 11,070 Normal 
2 Inovatif guru MI 2,62 11,070 Normal 
3 Produktiitas kerja guru MI 6,95 11,070 Normal 
91 
 
 
 
 
Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa semua kelompok 
sampel data yang diperoleh merupakan data yang berdistribusi normal, yang 
ditandai dengan nilai χ2hitung untuk masing-masing variabel dan masing-
masing kelompok sampel berada di bawah nilai χ2tabel yaitu sebesar 11,070. 
Selanjutnya data tersebut dapat digunakan analisis statistik parametrik. 
2. Uji linearitas  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 
yang berhubungan dapat dianalisis dengan regresi linier atau regresi non 
linier. Ringkasan hasil perhitungan uji linieritas pada masing-masing 
variabel dan masing kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
G
tc
RK
RK
F   
Dimana :  
RKtc = Rerata Tuna Cocok 
RKG = Rerata Galat 
Dengan kriteri jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka kedua 
kelompok data tersebut berhubungan secara linier, namun apabila  Fhitung > 
Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka kedua kelompok data tersebut tidak 
berhubungan secara linier.  
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Uji lineritas dilakukan untuk menguji apakah kedua kelompok data 
yang akan dianalisis mengikuti garis linier atau tidak. Rumus yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rurmus F, yang langkah-langkah 
sebagai berikut : 
Menghitung Jumlah kuadrat: 
 
a. Jkt =  2Y  
b. Jka = 
N
Y 2)(
 
c. Jkb = )
.
(
 

N
YX
XYb  
Dimana, b = 
 
  


22 )(.
.
XXN
YXXYN
 
d. Jk res = Jkt-Jka-Jkb 
e. JkG = 


in
Y
Y
2
2
)(
)(  
f. Jk tc = Jk res- JkG 
Menghitung derajat bebas: 
a. db g   = N-k  
b. db tc  = k-2 
Menghitung rata rata kuadrat: 
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a. Rk tc = 
tc
tc
db
Jk
 
b. Rk G = 
G
G
db
Jk
 
Menghitung nilai F 
F =   
g
tc
Rk
Rk
  (Tulus Winarsunu, 2002) 
Dimana : 
Rktc =  Jumlah rerata ketidakcocokan 
Rkg =  Jumlah rerata kuadrat galat 
Kesimpulan yang diambil, apabila Fhitung < Ftabel, pada taraf signifikansi 5 
%, maka kedua kelompok data tersebut linier. 
Hasil anlisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
excel 2013 untuk variabel kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan inovatif guru terhadap produktivitas kerja guru sebagai berikut : 
(penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 8). 
Tabel  4.8 
Ringkasan Hasil Uji Linieritas pada Masing-masing Variabel  
No Variabel (X) 
Produktivitas 
kerja guru MI 
(Y)  
Ftabel Kriteria 
1 Kepemimpinan 
instruksional kepala 
madrasah 
Fht = 12,75 F(40,2) = 
19,47 
Linier 
2 Inovatif guru MI Fht = 0,146 
 
F(40,2) = 
19,47 
Linier 
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Hasil perhitungan linieritas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing variabel X terhadap variabel Y 
merupakan hubungan linier, yang ditandai dengan nilai Fhitung untuk 
masing-masing variabel dan masing-masing kelompok sampel berada di 
bawah nilai Ftabel pada masing-masing derajat bebas (dk) dan taraf 
siginifikansi 5 %. Selanjutnya data tersebut dapat digunakan analisis 
regresi linier. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis pertama dan kedua 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka dilakukan 
pengujian hipotesis, analisis hipotesis nomor  pertama  dan kedua dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis Product Moment. Rumus yang 
digunakan yaitu : 
rxy  =  
  
  


))()()((
))((
2222 YYNXXN
YXXYN
 
Dimana : 
rxy   = Koefisien korelasi product  moment 
N = Banyaknya sample 
X1 = Skor kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
X2 = Skor inovatif guru MI   
Y = Skor produktivitas kerja guru MI  (Sugiyono, 2007) 
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Hasil penghitungan dengan menggunakan bantuan aplikasi 
microsoft excel 2013 sebagai berikut: (penghitungan selengkapnya terdapat 
dalam lampiran) 
Tabel 4.9 
Hasil pengujian hipotesis satu dan dua 
 
No Variabel yang di Korelasikan rhitung rtabel Keterangan  
1 Kepemimpinan 
instruksional 
kepala madrasah  
Produktivitas 
kerja guru 
MI 
0,643 0,304 Ha 
diterima 
2 Inovatif guru MI Produktivitas 
kerja guru 
MI 
0,310 0,304 Ha 
diterima 
3 Kepemimpinan 
instruksional 
Kepala 
madrasah 
Inovatif guru 
MI 
0,326 0,304  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa rhitung setiap korelasi lebih besar 
> dari rtabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima 
sedangkan hipotesis obseasi (Ho) ditolak.  
Pengujian terhadap hipotesis pertama adalah rhitung (0,634) > rtabel 
(0,304) sehingga terdapat hubungan positif antara kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah dengan produktivitas kerja guru MI se 
Kecamatan Manisrenggo. Sedangkan untuk hipotesis kedua adalah rhitung 
(0,310) > rtabel (0,304) sehingga terdapat hubungan positif antara inovatif 
guru terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo.  
2. Uji Hipotesis Ketiga 
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Selanjutnya untuk pengujian hipotesis nomor 3 digunakan Korelasi 
Ganda, yang rumusnya sebagai berikut : 
21
2
21212
2
1
2
21
1
2
.
xxr
xrxryxryxyxryxr
xxRy


  
Dimana : 
21. xxRy  : Korelasi variabel x1 dan x2 terhadap y 
ryx1 : Korelasi variable x1 terhadap y 
ryx2 :  Korelasi variable x2 terhadap y 
rx1x2 :  Korelasi variable x1 terhadap x2 
Kemudian dilanjutkan dengan rumus F sebagai berikut : 
)1/()1(
/
2
2


knR
kR
Fh      ( Sugiyono, 2006 : 219) 
Dimana : 
R : Korelasi variabel x1 dan x2 terhadap y 
k : Banyaknya variabel bebas 
n : Banyaknya sampel  
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program excel, analisis korelasi ganda variabel kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah, dan inovatif guru terhadap produktivitas 
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kerja guru MI se Kecamatan Manisrengg Klaten, sebagai berikut: 
(penghitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 9). 
Tabel. 4.10 
Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Product Moment dan Korelasi Ganda 
No Korelasi rhitung rtabel, 
1 X1Y 0,643 0,304 
2 X2Y 0,310 0,304 
3 X1X2 0,326 0,304 
4 
21. xxRy    R1,2,y 0,826  
5 Fhitung 41,874 19,47 
 
Hipotesis nomor satu menyatakan ”Terdapat pengaruh antara 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah terhadap produktivitas kerja 
guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017. ” 
Hasil analisis data diperoleh rhitung = 0,643 . Apabila harga tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = n – 1  yakni 42 – 1 = 41, maka 
diperoleh rtabel sebesar 0,304, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
rhitung > rtabel, yaitu 0,643 > 0,304.  
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala madrasah terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah tersebut, maka semakin 
tinggi produktivitas kerja guru. 
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Besarnya pengaruh  yang ditimbulkan dari kepemimpinana 
instruksional kepala madrasah tersebut adalah ditandai dengan besarnya  r2 
= (0,643)2 = 0,413 yang berarti sumbangan yang diberikan dalam 
peningkatan produktivitas kerja guru MI adalah 41,3 %, sedangkan yang 
58,7 % disebabkan oleh faktor lain, yang dalam hal ini tidak termasuk dalam 
variabel penelitian ini. 
.Selanjutnya untuk hipotesis nomor dua yang menyatakan bahwa  
”Terdapat pengaruh antara inovatif  guru terhadap produktivitas kerja guru 
MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017” Hasil 
analisis data pada guru MI se Kecamatan Menisreggo terhadap variabel 
inovatif  dan produktivitas kerja guru, diperoleh rhitung = 0,310. Apabila 
harga tersebut dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = n – 1 = 42 – 1 = 41, 
maka diperoleh rtabel sebesar 0,304, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rhitung > rtabel, yaitu 0,310 > 0,304.  
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
”Terdapat pengaruh antara inovatif  guru terhadap produktivitas kerja guru 
MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017” adalah 
diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi inovatif guru tersebut maka 
semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. 
Besarnya hubungan yang ditumbulkan akibat dari inovatif guru 
tersebut ditandai dengan besarnya  r2 = (0,310)2 = 0,0961 yang berarti 
sumbangan yang diberikan pada produktivitas kerja guru akibat sikap 
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inovatifnya adalah 9,61 %, sedangkan yang 90,39 % disebabkan oleh faktor 
lain, yang dalam hal ini tidak termasuk dalam variabel penelitian ini. 
Selanjutnya untuk hipotesis nomor tiga yang menyatakan bahwa  
”Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan inovatif guru secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru 
MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017” Hasil 
analisis data pada guru MI terhadap variabel kepemimpinan instruksional 
kepela madrasah, inovatif, dan produktivitas kerja guru diperoleh Fhitung = 
41,874. Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Ftabel dengan dk 
pembilang = 2 dan dk penyebut  = 41, pada taraf signifikansi 5 %, maka 
diperoleh Ftabel sebesar 19,47 , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Fhitung > Ftabel, yaitu 41,874 > 19,47.  
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis tiga yang menyatakan  
”Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan inovatif guru secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru 
MI se Kecamatan Manisrenggo Klaten tahun pelajaran 2016/2017” dapat 
diterima. 
3. Analisis Regresi Ganda  
Analisis regresi ganda digunakan unutk meramalkan penaikan atau 
penurunan variabel, jika skor suatu variabel ditambah maupuan dikurangi. 
Untuk menganalisi digunakan rumus sebagai berikut:  
Y = a+b1X1+b2X2 
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 Y : Nilai variabel produktivitas kerja guru MI 
 X1 : Nilai variabel kepemimpinan instruksional kepala madrasah  
 X2 : Nilai variabel inovatif guru MI 
 a, b1, b2  : Nilai yang digunakan untuk memanipulasi varibel.  
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis regresi ganda, sebagai 
berikut:  
a. Membuat tabel penolong untuk mendapatkan persamaan regresi.  
b. Harga a, b1, dan b2 dihitung dengan persamaan:  
∑ 𝑌 = 𝑎𝑛 +  𝑏1 ∑ 𝑋1 +  𝑏2 ∑ 𝑋2 
∑ 𝑋1𝑌 = 𝑎 ∑ 𝑋1 +  𝑏1  ∑ 𝑋1
2 +  𝑏2 ∑ 𝑋1 𝑋2  
∑ 𝑋2𝑌 = 𝑎 ∑ 𝑋2 +  𝑏1 ∑ 𝑋1 𝑋2 +  𝑏2 ∑ 𝑋2
2 
c. Memasukkan nilai a, b1, dan b2, sehingga didapatkan persamaan 
regresi ganda, sebagai berikut:  (penghitungan persamaan regresi ganda 
selengkapnya terdapat dalam lampiran 10).  
a = 53,75  b2 =  0,092 
b1 = 0,249    
persamaan akhir dari regresi ganda adalah :      
   Y = 53,75 + 0,249 X1 + 0,092 X2    
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Persamaan regresi menunjukkan koefisien kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah dan inovatif guru MI bernilai positif. Ini 
berarti ada pengaruh positif (searah) antara kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dengan inovatif guru. Interpretasi terhadap koefisien 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah, dengan asumsi penilaian 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah tidak berubah, maka setiap 
kenaikan satu angka variabel kepemimpinan instruksional kepala madrasah, 
produktivitas kerja guru MI akan mengalami kenaikan sebesar 0,249.  
Begitu juga untuk interpretasi koefisien inovatif guru MI. dengan 
asumsi penilaian terhadap inovatif tidak berubah, maka setiap kenaikan 
inovatif sebesar 1 poin akan meningkatkan produktivitas kerja guru MI 
sebesar 0.092.  
Dari persamaan tersebut berarti variabel (Y) produktivitas kerja guru 
MI akan naik, jika (X1) kepemimpinan kepala madrasah dan (X2) inovatif 
guru MI juga ditingkatkan. Koefisien regresi kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah (X1) yakni sebesar 0,249 adalah lebih besar daripada 
koefisien regresi inovatif guru MI yakni sebesar 0,092. Hal ini berarti 
pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah terhadap 
produktivitas kerja guru MI lebih besar bila dibandingkan dengan inovatif 
guru MI.  
Adapun konstanta sebesar 53,75 secara statistik berarti ketika 
variabel bebas nilainya 0 (nol), maka variabel terikat nilainya adalah sebesar 
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nilai konstanta tersebut. Skor prediksi jawaban setiap responden dapat 
diperkirakan melalui persamaan regresi ini sebagai berikut:  
Apabila kepemimpinan instruksional kepala madrasah berada pada 
angka 108 (skor terbesar dari angket), dan inovatif guru pada angka 112 
(skor terbesar dari angket), maka produktifitas kerja guru akan berada pada 
angka:  
Y = 53,75 + 0,249 X1 + 0,092 X2 
Y = 53,75 + (0,249) (108) + (0,092) (112) 
Y = 53,75 + 26,892 + 10,304 
Y = 90,946 
Jadi, bila kepemimpinan instruksional kepala madrasah 108 dan 
inovatif guru MI 112, maka produktivitas kerja guru MI akan berada pada 
angka 90,946 atau dibulatkan menjadi 100.  
Berikut adalah ringkasan penghitungan prediksi (Residu dan 
probabilitas) setiap responden: (penghitungan selesngkapnya terdapat pada 
lampiran 11). 
Tabel 4. 11 
Ringkasan perhitungan residu dan probabilitas setiap responden 
No Predicted 
Produktivitas kerja guru MI 
Residual 
1 80.115 9.885 
2 85.62 9.38 
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3 86.892 11.108 
4 77.479 11.521 
5 84.559 16.441 
6 84.651 16.349 
7 85.815 13.185 
8 84.31 15.69 
9 86.8 13.2 
10 85.046 14.954 
11 79.866 14.134 
12 78.372 15.628 
13 79.866 10.134 
14 77.625 20.375 
15 84.375 15.625 
16 80.792 9.208 
17 84.651 16.349 
18 85.474 14.526 
19 86.643 14.357 
20 85.198 19.802 
21 84.651 19.349 
22 86.892 16.108 
23 89.658 16.342 
24 81.728 12.272 
25 86.8 13.2 
26 85.842 14.158 
27 86.367 13.633 
28 85.815 11.185 
29 82.659 14.341 
30 88.938 11.062 
31 87.823 12.177 
32 88.045 16.955 
33 84.191 9.809 
34 86.67 11.33 
35 87.352 12.648 
36 83.022 11.978 
37 84.927 12.073 
38 81.279 18.721 
39 82.594 17.406 
40 85.788 18.212 
41 87.428 17.572 
42 83.666 19.334 
1 80.115 9.885 
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Kolom pertama adalah nomor responden yang diambil dari sampel 
penelitian, sesuai dengan urutan yang didapat. Kolom kedua (Predicted 
Produktivitas kerja guru) adalah prediksi variabel terikat atau variabel Y, 
unutk nilai-nilai dari variabel bebas data asli. Penghitungannya berdasarkan 
pada persamaan regresi yang ada. Misalnya unutk responden no 1. Skor 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah sebesar 73 dan inovatif guru 
sebesar 89. Maka prediksinya sebagai berikut:  
Y = 53,75 + 0,249 X1 + 0,092 X2 
Y = 53,75 + (0,249) (73) + (0,092) (89) 
Y = 53,75 + 18,177 + 8,188 
Y = 80,115 
Kolom ketiga residual adalah selisih antara prediksi variabel terikat 
(kepemimpinan instruksional kepala madrasah dengan nilai sebenarnya. 
Misalnya untuk responden 1;  
Nilai sebenarnya = 90 
Nilai prediksi      = 80,115 
Residu      = 90 – 80,115 = 9,885.  
D. Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan fakta bahwa kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah memberikan konstribusi positif terhadap 
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produktivitas kerja guru MI. begitu pula dengan inovatif guru juga memberikan 
kontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru MI. Hal ini memberikan 
gambaran akan pentingnya kepemimpinan instruksional  dan inovatif dalam 
menentukan produktiitas kerja guru.  
Kepala Madrasah sebagai salah satu pengelola satuan pendidikan 
disebut sebagai adminstrator atau manajer pendidikan. Kehidupan organisasi 
pendidikan sangat dipengarhui oleh manajer. Richardson dan Barbe (1986) 
dalam (Rohmat, 2012: 121) menyatakan bahwa: "principals is perhaps the 
most significant single factor in establishing an effective school” (Kepala 
sekolah adalah faktor paling penting dalam membentuk suatu sekolah efektif. 
Kepala madrasah adalah pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan 
yang bernama madrasah. Kepala madrasah menurut Mulyasa, (2007: 98) 
memiliki berbagai fungsi yakni pendidik, manajer, administrator, supervisor, 
leader, inovator, dan motivator. Ketujuh fungsi ini tidak mungkin terpisah-
pisah, kesemuanya senantiasa bersamaan. Fungsi kepala madrasah yang 
berkaitan dengan pembelajaran sebagai berikut:  
1. Pendidik, sebagai pendidik kepala madrasah berfungsi mentransfer ilmu 
kepada para siswa. Dalam hal ini kepala madrasah berhubungan dan 
berkomunikasi dengan siswa.  
2. Manajer, dalam kaitannya dengan pembelajaran, kepala madrasah 
berfungsi merencanakan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran di skeolahnya. Kegiatan ini bukan semata kegiatan di kelas 
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saja, namun menjadi tugas kepala madrasah untuk memenuhi kriteria-
kriteria standar dalam pendidikan nasional. Antara lain standar isi, standar 
kompetensi lulusan, standar proses, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana prasarana, standara pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian.  
3. Administrator, dalam kaitannya dengan pembelajaran kepala madrasah 
memiliki fungsi dalam mendokumentasikan segala hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran. Misalnya penyusunan kurikulum, pembagian tugas 
guru, penyusunan jadwal, dan sebagainya.  
4. Supervisor, berkaitan dengan kegiatan mensupervisi proses belajar 
mengajar.  
5. Leader, merupakan fungsi utama dari kepala madrasah yakni memimpin 
lembaga.  
6. Inovator, fungsi kepala madrasah ini berkaitan dengan pengelolaan cara-
cara unutk senantiasa mencari dan mengembangkan berbagai penemuan 
dan inovasi dalam rangka memajukan lembaga yang berada di bawah 
kepemimpinannya.  
7. Motivator, kepala madrasah memiliki fungsi sebagai pemberi motovasi. 
Bukan malah sebaliknya menjatuhkan anak buah.  
Ketujuh fungsi kepala madrasah di atas, jika dilihat dari sisi 
pelaksanaan pembelajaran maka tidak ada satu pun fungsi yang terlewati. 
Secara praktis kepala madrasah memiliki fungsi yang sangat erat kaitannya 
dengan kegiatan belajar mengajar. Secara sederhananya, kegiatan utama 
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sebuah sekolah/madrasah adalah pembelajaran. Pembelajaran minimal  akan 
terjadi jika ada siswa, guru, serta sarana belajar. Siswa tanpa guru, maka 
pembelajaran tidak akan tercapai. Begitu pula guru tanpa siswa pasti tidak 
akan terjadi pembelajaran.  
Kecakapan dan keterampilan kepala madrasah dalam mengelola 
lembaganya, sudah pasti akan membawa pada penentuan maju dan tidaknya 
sebuah madrasah. Ketegasan kepala madrasah menjadi faktor yang tidak kalah 
penting. Baik ketegasan terhadap siswa maupun guru.  
Secara struktural guru berada di bawah garis komando kepala 
sekolah/madrasah. Walalupun secara fungsionalnya sama-sama sebagai 
pendidik, namun guru lebih banyak bertanggungjawab terhadap terjadinya 
kegiatan pembelajaran bagi siswa. Guru dapat dikatakan sebagai bawahan 
langsung kepala madrasah. Hubungan antara guru dan kepala madrasah sudah 
pasti menjadi penting dalam memajukan lembaga.  
Persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala madrasahnya, tidak 
mungkin akan jauh melenceng dari apa yang sebenarnya terjadi. Dalam satu 
madrasah kecnderungan persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala 
madrasahnya adalah hampir sama. Pada penelitian ini guru-guru yang 
memiliki persepsi rendah terhadap kepemimpinan kepalanya, juga memiliki 
produktivitas kerja yang rendah.  
Produktivitas kerja guru memiliki banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Dalam penelitian ini baru ditemukan dua faktor saja yakni 
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kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan inovatif. Menurut 
Simanjuntak (1995: 123) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja adalah:  
1. Kualitas dan kemampuan fisik, faktor ini termasuk di dalamnya adalah 
tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, kondisi jasmani, dan kondisi 
mental.  
2. Sarana pendukung. Sarana pendukung ini digolongkan menjadi tiga, yaitu 
lingkungan kerja, kesehatan individu, dan supra sarana, yang meliputi 
sumber-sumber input, perpajakan, perijinan, pandangan pimpinan 
terhadap bawahan serta sebaliknya,  
Inovatif guru yang tinggi memberikan kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja guru, tetapi ternyata apabila seseorang 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan inovatifnya  akan menjadikan 
produktivitas kerjanya  rendah. Fakta ini memberikan tugas baru bagi guru, 
untuk mengembangkan inovatifnya. . 
Di samping sebagai anggota organisasi sekolah, guru juga dituntut 
untuk berkontribusi dalam perbaikan madrasah. Perbaikan madrasah agar 
menjadi lebih maju bukan menjadi tugas kepala madrasah semata. Peranan 
guru diperlukan bukan hanya dalam pengelolaan pembelajaran semata, namun 
diperluas kepada peranan dalam pengelolaan oraganisasi sekolah. Berbekal 
pada pengetahuannya dalam pengelolaan pembelajaran, guru juga harus 
mengembangkan potensinya melalui inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan. 
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Semakin tinggi sikap inovasi seorang guru, produktivitas kerjanya akan lebih 
meningkat.  
E. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:  
1. Variabel yang diambil sebagai faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja hanya dua dari berbagai faktor lain, yakni kepemimpinan instruksional 
kepala madrasah dan inovatif guru.  
2. Pengambilan sampel menggunakan angket tertutup akan memungkinkan 
guru sebagai responden menjawab angket sekenanya, atau bahkan meniru 
jawaban temannya sehingga kondisi sebenarnya di lapangan sangat 
mungkin belum sepenuhnya tertampung di dalam hasil penelitian ini.  
3. Pengambilan data dilakukan pada waktu yang bersamaan dengan liburan 
sekolah, sehingga data yang terkumpul tidak langsung dapat dianalisis 
secara keseluruhan. Melainkan harus menunggu keseluruhan instrumen 
terkumpul pada saat madrasah mulai aktif kembali.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap guru 
MI se Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten pada tahun pelajaran 
2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
terhadap produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Berdasarkan analisis 
korelasi diketahui bahwa nilai r-hitung > r-tabel yakni 0,634 > 0,304, 
dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima.  
2. Terdapat pengaruh antara sikap inovatif guru terhadap produktivitas kerja 
guru MI se Kecamatan Manisrrenggo Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. Berdasarkan analisis korelasi diketahui bahwa r-hitung > r-
tabel  yakni 0,310 > 0,304 dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.  
3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kepemimpinan 
instruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru terhadap 
produktivitas kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
nilai F-hitung > F-tabel yakni 41,874 > 19,47, sehingga Ho3 ditolak dan 
Ha3 diterima. Hasil perhitungan   𝑅2 sebesar 0,682 membuktikan bahwa 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru 
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memberikan pengaruh sebesar 68,2% terhadap produktivitas kerja guru 
MI. adapun sisanya sebesar 31,8% adalah residual atau faktor-faktor lain 
yang bukan termasuk dalam variabel penelitian ini.  
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian ini telah diungkapkan bahwa pengaruh 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru sangat 
dominan terhadap produktiitas kerja guru MI dengan tingkat pengaruh sebesar 
68,2% dibandingkan dengan pengaruh lainnya yang hanya mencapai 31,8%. 
Kaitannya dengan kesimpulan tersebut maka diperlukan strategi khusus dari 
kepala madrasah dalam hal kepemimpinan instruksionalnya kepada para guru. 
Selain itu juga diperlukan keyakinan dan kemauan yang keras dari para guru 
untuk senantiasa mengembangkan potensi pribadinya sehingga dapat 
meningkatkan sikap inovatifnya dalam bidang pembelajaran khususnya, serta 
bidang pendidikan secara umumnya.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif bagi 
lembaga pendidikan tempat peneliti melakukan penelitian. Secara umum, 
madrasah mempunyai gambaran yang lebih detail mengenai produktivitas 
kerja guru di madrasah-madrasah tersebut. Secara khusus pelaksanaan 
penilaian persepsi guru terhadap kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan sikap inovatif guru dapat dijadikan acuan bagi madrasah untuk dapat 
meningkatkan produktivitas kerja sekaligus koreksi bagi pihak sekolah dalam 
rangka menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada.  
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Penelitian in idapat menjadi tolak ukur bagi guru-guru (responden) 
untuk melakukan koreksi dan introspeksi bagi dirinya, sekaligus mengetahui 
kemampuan dan potensi-potensi yang dimilikinya. Sehingga keberadaan guru 
sebagai pelaksana pendidikan akan semakin membawa kemajuan terutama 
bagi peserta didik dan madrasah tempat kerjanya.  
C. Saran  
1. Bagi pihak madrasah  
a. Penilaian guru terhadap kepemimpinan kepala madrasah hendaknya 
dilakukan secara berkala, terutama persepsi guru mengenai 
kepemimpinan instruksional kepala madrasah mereka. Hal ini 
diharapkan akan memberikan gambaran dan masukan yang positif bagi 
kepala madrasah dan lembaga itu sendiri.  
b. Adapun sikap inovatif guru-guru perlu dibina dan dikembangkan secara 
terus-menerus. Karena perubahan tidak akan pernah berhenti. Inovasi-
inovasi dalam bidang pembelajaran dan pendidikan secara umum akan 
senantiasa mengikuti perkembangan jaman. Guru-guru yang berhenti di 
tempat pasti akan tertinggal jauh dari mereka yang mau mengikuti arus 
atau bahkan membuat inovasi dalam arus tersebut. Inovasi dalam 
bidang pendidikan akan selalu diperlukan untuk meningkatkan potensi 
guru secara profesional maupun meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik secara tidak langsung.  
113 
 
 
 
c. Sekolah dapat mengembangkan dan memberikan dorongan kepada 
semua guru dalam berinovasi, sehingga akan ikut mendongkrak 
produktivitas kerja para guru.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Para peneliti dapat melakukan penelitian secar lebih cermat dan mendetail 
terhadap faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan produktivitas kerja 
guru terlepas dari faktor kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan 
sikap inovatif guru.  
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